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vKATA PENGANTAR
 ِﻢْﯿِﺣَﺮﻟا ِﻦﻤْﺣَﺮﻟا ِﷲ ِﻢْﺴِﺑ
ا َِّﺌﯿَﺳ ْﻦِﻣَو ﺎَﻨُِﺴﻔَْﻧأ ِرْوُﺮُﺷ ْﻦِﻣ ِ ﺎِﺑ ُذُْﻮﻌَﻧَو ُهُﺮِﻔَْﻐﺘْﺴَﻧَو ُُﮫﻨْﯿَِﻌﺘْﺴَﻧَو ُُهﺪَﻤْﺤَﻧ ِ  َﺪْﻤَﺤْﻟا ﱠنِا ِتﺎ
َﻨِﻟﺎَﻤَْﻋأ ِﻀُﻣ َﻼَﻓ  ُﷲ ِﺪَْﮭﯾ ْﻦَﻣ,ﺎ َﻼَﻓ ْﻞِﻠُْﻀﯾ ْﻦَﻣَو ُﮫَﻟ ﱠﻞ ِدﺎَھ َي َﻟ ُﮫ َا . ْﺷ َﮭ ُﺪ َا ْن َﻻ ِا َﮫﻟ ِا ﱠﻻ ﷲ
 َو َا ْﺷ َﮭ ُﺪ َا ﱠن ُﻣ َﺤ ﱠﻤ ًﺪ َﻋ ا ْﺒ ُﺪ ُه َو َر ُﺳ ْﻮ ُﻟ ُﮫ. ﱠﻟا ُﮭﻠ َﻢ َﺻ ِّﻞ َو َﺳ ِّﻠ ْﻢ َو َﺑ ِرﺎ ْك َﻋ َﻠ ُﻣ ﻰ َﺤ ﱠﻤ ٍﺪ.
Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah swt., yang telah menciptakan
manusia dan alam seisinya untuk makhluk-Nya serta mengajari manusia tentang al-
Qur’an dan kandungannya, yang dengan akal pikiran sebagai potensi dasar bagi
manusia untuk menimbang sesuatu itu baik atau buruk, menciptakan hati nurani
sebagai pengontrol dalam tindak tanduk, yang telah menciptakan fisik dalam sebagus-
bagusnya rupa untuk mengekspresikan amal ibadah kita kepada-Nya. Segala puji bagi
Allah Sang Maha Kuasa pemberi hidayah, yang semua jiwa dalam genggaman-Nya.
Sholawat beserta salam senantiasa kita haturkan kepada baginda Muhammad saw.,
serta para sahabatnya yang telah membebaskan umat manusia dari lembah
kemusyrikan dan kejahiliyahan menuju alam yang penuh nilai-nilai tauhid dan
bertaburan cahaya ilmu pengetahuan dan kebenaran.
Melalui tulisan ini pula, penyusun menyampaikan ucapan terima kasih yang
tulus, teristimewa kepada orang tua tercinta, serta segenap keluarga besar yang telah
mengasuh, membimbing dan memotivasi penyusun selama dalam pendidikan, sampai
selesainya skripsi ini, kepada beliau penyusun senantiasa memanjatkan doa semoga
Allah swt., mengasihi, melimpahkan rezeki-Nya dan mengampuni dosanya. Aamiin.
Penyusun menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai
pihak, skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. Oleh
karena itu, penyusun patut menyampaikan terima kasih kepada:
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xTRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث sa ṡ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ zal ż zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص sad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط ta ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ za ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ه ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ي ya y ye
2. Vokal
xi
Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahsa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا Fathah a a
ِا Kasrah i i
 ُا Dammah u u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َ◌—ي -- Fathah dan Ya ai a dan i
 َ◌—و-- Fathah dan wau au a dan u
Contoh: -  َﻒْﯿَﻛ
- لْﻮَھ
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َى ... َا ... Fathah dan alif /ya ā a dan garis di atas
 ِى Kasrah dan ya ī i dan garis di atas
 ُو Dammah dan wau ū u dan garis di atas
Contoh: -  ُتْﻮُﻤَﯾ ,َﻞْﯿِﻗ ,ﻰَﻣَر ,َتﺎَﻣ
4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua yaitu:ta’marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, tansliterasinya adalah [h].
xii
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h).
Contoh:  َر َطﻷاﺔَﺿو لَﺎﻓ : rauḍah al-aṭfāl
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuag tanda tasydid )( ◌ّ , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh : ﺎﻨّﺑر : rabbanā
لّﺰﻧ : nazzala
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambankan dengan huruf لا (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditranslitersai seperti
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan agris mendatar.
Contoh : .ﺔﻟﺰﻟﺰْﻟا ,ُﺲْﻤﱠﺸﻟا
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal
kata, tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa tulisan alif.
Contoh: تﺮﻣأ ,نوﺮﻣﺄﺗ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalan Bahasa Indonesia
xiii
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
yang sering ditulis dalam bahasa Indinesia atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata
al-Qur’an (dari kata al-Qur’ān), Alhamdulillah dan munaqasyah.
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf Jarr dan lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
10. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman PUEBI. Huruf kapital misalnya digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan huruf pertama pada penulisan kalimat.
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ABSTRAK
Nama : Sarina
NIM   :  20100113175
Judul : Konsep Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an Surah Luqman Ayat 13-19
(Telaah Pemikiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah)
Penelitian ini membahas tentang konsep pendidikan anak dalam al-Qur’an
surah Luqman ayat 13-19 (telaah pemikiran Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah).
Penelitian ini betujuan untuk  menganalisis tentang: 1) Konsep pendidikan anak
dalam al-Qur’an surah Luqman ayat 13-19 (telaah pemikiran Quraish Shihab dalam
tafsir al-Misbah), 2) Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam al-Qur’an surah
Luqman ayat 13-19.
Pada dasarnya penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian library research dengan pendekatan historis filosofis. Sumber data yang
digunakan yaitu sumber data primer yang merupakan sumber data utama yang
berkaitan langsung dengan objek riset meliputi QS Luqman ayat 13-19 dan tafsir al-
Misbah kemudian sumber sekunder meliputi buku-buku atau dokumen-dokumen
yang mendukung dan melengkapi data-data primer. Adapun metode pengumpulan
data dalam penelitian ini yaitu dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis deskriptif . Deskriptif yaitu menyajikan data dengan senyata mungkin
sesuai hasil penelitian yang diperoleh yang kemudian dianalisis untuk mereduksi
kumpulan data melalui pendeskripsian untuk memperoleh kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga konsep pendidikan anak
dalam surah Luqman ayat 13-19 menurut Quraish Shihab yaitu: 1) Pendidikan Tauhid
(keimanan), 2) Pendidikan Akhlak, dan 3) Pendidikan Ibadah. Adapun nilai-nilai
pendidikan yang terkandung dalam surah Luqman/31: 13-19 yaitu: 1) Pendidikan
dengan kasih sayang 2) Pendidikan yang berkesinambungan 3) Berbakti kepada
orang tua dalam hal kebaikan, 4) Perintah mendirikan shalat, 5) Amar ma’ruf nahyi
munkar, 6) Senantiasa sabar dalam segala cobaan, 7) Larangan bersikap sombong, 8)
Sederhana dalam berjalan dan merendahkan suara ketika berbicara.
Dalam memberikan pendidikan kepada anak hendaknya mengikuti tuntutan
ajaran Islam seperti yang terdapat dalam surah Luqman ayat 13-19, yang
berlandaskan dengan rasa kasih sayang dan lemah-lembut, agar anak mampu
menyerap apa yang diberikan kepadanya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia, sebab melalui
proses pendidikan, manusia dapat menjadi manusia yang sebenarnya, yakni manusia
yang memiliki kualitas dan integritas kepribadian. Keharusan akan pendidikan bagi
manusia merupakan refleksi dari karakteristik manusia sebagai homo educandum. Ini
berarti bahwa manusia dalam setiap dinamikanya membutuhkan pendidikan. Proses
pendidikan yang baik akan menghasilkan manusia yang tumbuh dan berkembang
secara sempurna. Sejak anak lahir ke dunia, ia sangat bergantung kepada orang lain ia
tidak mengetahui sesuatu karena itu, ia memerlukan bimbingan dan arahan dari orang
dewasa sebagai wujud dari proses pendidikan.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan tanggung
jawab setiap orang dan secara formal tanggung jawab itu dibebankan kepada tiga
lingkungan yaitu rumah tangga, masyarakat dan sekolah. Ketiga unsur itu beserta
seluruh subjek dan objeknya yang terikat satu sama lain, harus saling menunjang
untuk mewujudkan tujuan pendidikan.1
Al-Qur’an memberikan contoh tentang proses pendidikan, sebagaimana
terdapat dalam kisah Luqman al-Hakim. Kisah pendidikan Luqman al-Hakim ini
merupakan contoh ideal bagaimana proses pendidikan seharusnya diberikan kepada
anak.
1Barsihannor, Belajar dari Luqman Al-Hakim (Yogyakarta : Kota Kembang, 2009), h. 1.
2Salah satu contoh unsur pendidikan Luqman al-Hakim sebagaimana yang
terdapat dalam alquran surah Luqman ayat 13-19 adalah materi pendidikan. Materi
pertama yang diberikan adalah tauhid yang merupakan ajaran dasar untuk
menanamkan nilai-nilai akidah kepada anak agar senantiasa mengesakan Allah.
Tauhid ini merupakan misi para rasul dalam menyampaikan risalah kepada manusia.
Itu berarti tauhid memang memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia.
Materi tauhid yang diajarkan Luqman al-Hakim kepada anaknya, tentu tidak
terlepas dari pertimbangan aspek jiwa manusia yang secara fitrah memiliki perasaan
untuk bertuhan. Metode dan pendekatan pendidikan yang ditetapkan Luqman al-
Hakim juga sangat menyentuh aspek esoteris, sehingga materi yang diberikan kepada
anaknya mudah diterima. Luqman al-Hakim menyampaikan nasehatnya dengan gaya
bahasa yang halus dan menyentuh hati.
Jika ditelaah kandungan ayat yang menceritakan nasehat Luqman al-Hakim
kepada anaknya, tampak tersirat adanya hubungan dialogis dan komunikatif antara
keduanya. Hubungan emosi yang erat ini dilihat dari dari beberapa ungkapan Luqman
al-Hakim dalam menyampaikan materi dan menerapkan metode pendidikan. Semua
materi diberikan dengan metode dan pendekatan  pendidikan yang arif dan bijaksana
serta penuh kasih sayang.2
Luqman al-Hakim juga memiliki dasar dalam proses pelaksanaan pendidikan
terhadap anaknya, suatu dasar yang menjadi dasar filosofi dan ideologi serta
keyakinannya. Dasar yang menjadi kerangka acuan Luqman al-Hakim, yaitu nilai
2Barsihannor, Belajar dari Luqman Al-Hakim, h. 5-6.
3ilahiyah dan sunnah para rasul. Kedua nilai ini dijadikan Luqman  sebagai dasar
pelaksanaan pendidikan.3
Hubungan dialogis  antara Luqman al-Hakim dengan anaknya, bisa dikatakan
sebagai interaksi edukatif, sebab hubungan yang terjadi antara keduanya
memunculkan nilai pendidikan. Interaksi edukatif ini berlangsung di dalam
lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga sangat menetukan berhasil tidaknya
proses pendidikan, sebab disinilah anak pertama kali menerima sejumlah nila-nilai
pendidikan.4
Lingkungan rumah tangga adalah lingkungan yang paling awal dikenal oleh
anak. Anak dalam lingkungan ini pertama-tama menerima pendidikan dari kedua
orang tuanya. Orang tua merupakan pendidik utama  dan pertama bagi anak-anak
mereka. Bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Pangkal
ketentraman dan kedamaian hidup terletak dalam keluarga. Mengingat pentingnya
hidup keluarga yang demikian itu, maka Islam memandang keluarga bukan hanya
persekutuan kecil saja, tetapi lebih dari itu yakni sebagai lembaga hidup manusia
yang dapat memberi kemungkinan celaka dan bahagianya anggota-anggota keluarga
tersebut dunia dan akhirat.5
Pendidikan dalam rumah tangga, pada umumnya bukan berpangkal pada
kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan karena
secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun
3Barsihannor, Belajar dari Luqman Al-Hakim, h. 29.
4Barsihannor, Belajar dari Luqman Al-Hakim, h. 89.
5Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga (Samata: Alauddin University Press,
2012) h. 1.
4situasi pendidikan. Situasi pendidikan ini terwujud berkat adanya pergaulan dan
hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua dan anak.6
Hampir dapat dipastikan bahwa setiap anak yang lahir akan melalui proses
pengasuhan dari orang tua  dalam lingkungan rumah tangga, minimal dalam jangka
waktu tertentu. Sangat langka  ditemukan anak lahir langsung berada dalam asuhan
orang lain. Sejalan dengan hal tersebut adalah firman Allah dalam QS al-Tahrim/66:
6.
                            
               
Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.7
Bertolak dari kenyataan di atas, maka lingkungan rumah tangga perlu
dikondisikan sesuai dengan tuntutan ajaran Islam, karena lingkungan ini sangat
berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian anak. Rasulullah saw. bersabda:
 ُﺪَﻟُْﻮﯾ ٍدُْﻮﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ  ﻢَﻠَﺳَو ِﮫﯿَﻠَﻋ ﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﻲِﺒَﻨﻟا َلﺎَﻗ : َلﺎَﻗ ُﮫْﻨﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر هَﺮْﯾَﺮُھ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ
 ﻰﻠَﻋ ِةَﺮْﻄِﻔﻟا ُهاََﻮَﺑﺄَﻓ
(ىرﺎﺨﺒﻟا هاور ) ِﮫِﻧﺎَﺴ ِّﺠَُﻤﯾ َْوا ِﮫِﻧاَﺮ ِّﺼَُﻨﯾَْوا ِﮫَِﻧد ِّﻮَُﮭﯾ8
Artinya:
6Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga, h. 96.
7Kementerian Agama RI, Al- Quran dan Terjemahnya (Bandung: WALI, 2012), h. 560.
8Imam Bukhari, Shahih al- Bukhari, Juz 1 (Beirut Libanon :Dar al- Kutub al- Ilmiyah,t. th.),
h. 421.
5Dari Abu Hurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: tiap-tiap anak dilahirkan
dalam keadaan fitrah (Islam), maka orang tuanyalah yang menjadikan Yahudi,
Nasrani dan Majusi.(HR. Bukhari)
Berdasarkan ayat dan hadis tersebut dapat dipahami bahwa tanggung jawab
pendidikan, terutama pendidikan Islam bagi anak merupakan kewajiban orang tua dan
amanah dari Allah swt. Mengacu pada pemahaman di atas, tugas pendidikan tidak
dapat dilimpahkan sepenuhnya kepada pihak lain, termasuk juga pada sekolah, karena
lembaga pendidikan tersebut diadakan untuk membantu dalam arti memudahkan
usaha orang tua dalam mengantar anak-anaknya memasuki masyarakat yang
kompleks sebagai orang dewasa. Tanggung jawab utama dalam mempersiapkan
anak-anak agar mampu berdiri sendiri, sepenuhnya berada di tangan orang tua
sebagai pendidik kodrati.
Islam memandang keluarga itu bukan sebagai persekutuan hidup saja,
melainkan sebagai lembaga pendidikan yang memberi peluang kepada anggotanya
untuk bahagia di dunia dan akhirat kelak. Pangkal kedamaian dan kebahagian itu
terletak dalam lingkungan keluarga atau rumah tangga, dalam lingkungan ini terletak
dasar-dasar pendidikan yang berlangsung dengan sendirinya sesuai tatanan pergaulan
yang berlaku di dalamnya. Di tengah-tengah dan di antara anggota keluarga, setiap
anak memperoleh pengaruh yang mendasar sebagai landasan pembentukan
kepribadian. Oleh karena itu, setiap anak memerlukan tindakan pendidikan yang tepat
dari orang tua dan anggota keluarga yang lainnya. Ditinjau dari sudut psikologi
perkembangan, setiap anak memerlukan kegiatan pendidikan  yang sesuai dengan
kematangan aspek kepribadian  dan pertumbuhan fisiknya masing-masing. Tanggung
jawab pendidikan agama Islam yang menjadi beban orang tua sekurang-kurangnya
harus dilaksanakan dalam rangka :
61. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling sederhana
dari tanggung jawab setiap orangtua dan merupakan dorongan alami untuk
mempertahankan kelangsungan hidup manusia.
2. Melindungi dan menjamin keamanan, baik jasmaniah maupun rohaniah, dari
berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan dari tujuan
hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang dianutnya.
3. Memberi pengajaran dalam arti yang luas, sehingga anak memperoleh peluang
untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang
dapat dicapainya.
4. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan pandangan
dan tujuan hidup muslim.9
Pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam lingkungan rumah tangga tidak
selamanya berjalan mulus, tetapi sering kali mendapat tantangan, baik yang timbul
dari dalam lingkup rumah tangga  itu sendiri, seperti keterbatasan pengetahuan agama
yang dimiliki oleh orangtua dan waktu untuk mendidik anak maupun tantangan yang
datangnya dari luar, seperti linkungan pergaulan dalam masyarakat yang tidak sesuai
dengan norma-norma agama.
Orang tua dalam lingkungan rumah tangga, selaku pendidik harus dapat
menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik dan benar, terutama dalam
menanamkan dan mengembangkan keimanan dan ke-Islaman anak, agar tantangan
pendidikan Islam dari luar rumah tangga dapat teratasi dengan sebaik-baiknya.
Tanggung jawab dan kewajiban orang tua terhadap pendidikan anak menurut
Abdullah Nasih Ulwan yaitu sebagai berikut:
9Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga, h. 6.
71. Membina anak untuk beriman kepada Allah dengan jalan merenungkan dan
memikirkan ciptaan bumi dan langit secara bertahap dari penginderaan kepada
akal, dari yang parsial menuju ke yang bersifat integral, dari yang sederhana ke
yang semakin kompleks, sehingga dapat memperkokoh iman.
2. Menanamkan dalam jiwanya ruh kekhusyukan, ketakwaan dan ibadah kepada
Allah. Memperdalam takwa melalui latihan shalat pada usia tamyiz dengan
tekun melatih bertingkah laku dengan rasa haru dan menangis disaat mendengar
suara bacaan alquran.
3. Menanamkan perasaan selalu ingat kepada Allah di setiap kegiatan dan situasi.
Melatih bahwa Allah selalu mengawasi, melihat, dan mengatahui segala
rahasia. Jelasnya orangtua menunjukkan kepada anak dengaan amal, pikiran
dan perasaan, dan melatihnya melalui pengajaran keikhlasan kepada Allah
dalam perkataan, perbuatan, dan seluruh aktivitas hidupnya.
Uraian di atas menunjukkan betapa besar tanggung jawab orang tua, di sisi
lain diakui pula bahwa orangtua mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
kepribadian anak. Pengaruh tersebut terutama dalam aspek :
1. Bahasa dan gaya bicara, dalam mana anak berbicara dengan bahasa ibunya. Jika
isi pembicaraan ibunya baik maka akan baik pula pembicaraan anaknya.
2. Tingkah laku, adab sopan santun yang baik dan pergaulan anak. Tingkah laku
yang baik akan lahir dalam keluarga yang baik (yang diberikan contoh oleh ibu
bapaknya), suasana yang tercipta (dalam keluarga) yang melingkupi anak
adalah merupakan faktor penting dalam pembentukan akhlaknya (dan
pembinaan kepribadian anak tersebut).
8Semua agama mengenal kewajiban mendidik anak, meskipun sebagian
terbatas dengan kewajiban pembinaan moral atau akhlak saja. Agama Islam
mewajibkan pemeluknya terutama orangtua untuk mendidik anaknya atau generasi
muda, agar dapat hidup lebih sejahtera di dunia dan di akhirat nanti.
Bertolak dari uraian di atas dapat dipahami bahwa orangtua dituntut untuk
terlibat langsung dalam mendidik anak-anak  mereka di lingkungan keluarga, karena
terdapat beberapa aspek dari pendidikan agama Islam dalam lingkungan keluarga
yang tidak dapat diserahkan ke sekolah, pesantren, dan lembaga-lembaga pendidikan
lainnya.10
Mengingat pentingnya pendidikan anak, maka orang tua harus benar-benar
memberikan perhatian yang cukup, sebab hal ini menyangkut masa depan seorang
anak agar terhindar dari segala macam pengaruh yang bersifat negatif.11 Satu hal yang
paling penting  dilakukan dalam upaya pembinaan terhadap seorang anak adalah
melalui pendidikan yang tentunya pendidikan tersebut harus dimulai dalam
lingkungan keluarga.12 Begitu pentingnya pendidikan anak, sehingga orang tua harus
benar-benar berusaha keras dalam mendidik dan menanamkan nilai-nilai kepada anak
karena di pundak orang tualah pendidikan awal dimulai dan sekaligus penentu masa
depan anak di dunia dan akhirat. Pendidikan sangat diperlukan karena merupakan
wadah dalam mewariskan nilai-nilai antara generasi tua dan generasi muda sekaligus
untuk mengembangakan segala potensi yang ada dalam dirinya. Selain itu, fenomena
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dijumpai banyak yang terjerumus ke dalam
10Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga, h. 7.
11Syamsidar, Pendidikan Seks Anak dalam Perspektif Pendidikan (Cet. I; Samata: Alauddin
University Press, 2012), h. 4.
12Syamsidar, Pendidikan Seks Anak dalam Perspektif Pendidikan, h.1.
9pergaulan bebas seperti menggunakan obat-obat terlarang dan lain sebagainya.
Berdasarkan hal tersebut maka penyusun mengangkat judul “Konsep Pendidikan
Anak dalam Al-Qur’an Surah Luqman Ayat 13-19 (Telaah Pemikiran Quraish
Shihab dalam Tafsir Al-Misbah)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana konsep pendidikan anak dalam al-Qur’an surah Luqman ayat 13-19
(telaah pemikiran Quraish Shihab dalam  tafsir al- Misbah)?
2. Apa nilai pendidikan yang terkandung dalam al-Qur’an surah Luqman ayat 13-
19 ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui :
a. Konsep pendidikan anak dalam QS Luqman/31: 13-19 (telaah pemikiraan
Quraish Shihab dalam tafsir al- Misbah)
b. Nilai pendidikan yang terkandung dalam QS Luqman/31: 13-19
2. Kegunaan
a. Kegunaan Ilmiah
Dengan penelitian pustaka ini diharapkan menjadi khazanah ilmu pengetahuan
tentang konsep pendidikan anak dalam surah Luqman yang terkandung dalam
10
pemikiran Quraish Shihab pada tafsir al-Misbah agar dijadikan acuan dalam
mendidik anak sesuai tuntunan al-Qur’an.
b. Kegunaan Praktis
Memberikan suatu informasi tentang konsep pendidikan anak bagi siapa saja
yang hendak mengkaji dan diharapkan nantinya bisa diterapkan dalam lingkungan
keluarga, masyarakat, dan pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi
sumbangan pengembangan khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam pendidikan
anak.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Konsep Pendidikan
1. Pendidikan
Menurut bahasa pendidikan berasal dari kata “didik” yang artinya melatih atau
mengajar dan mendapat awalan pen dan akhiran an. Dalam bahasa Yunani dikenal
dengan istilah Paedagogie yang berarti pergaulan dengan anak-anak atau Paedagogos
yang berarti seorang pelayan atau bujang pada zaman Yunani kuno yang
pekerjaannya mengantar dan menjemput anak-anak ke sekolah, sedangkan menurut
istilah pendidikan adalah usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai
dengan  nilai-nilai  di dalam masyarakat dan kebudayaan.1
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, dinyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2
Makna pendidikan tersebut menggambarkan bahwa pendidikan dilakukan
secara sadar untuk membekali peserta didik berbagai pengetahuan dan keterampilan
serta pembentukan kepribadian yang baik untuk menghadapi masa depan yang
bermanfaat, baik bagi bangsa maupun Negara.3
1Syamsidar, Pendidikan Seks Anak dalam Perspektif Pendidikan, h. 9.
2Republik Indonesia, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.
3Syahruddin Usman, Ilmu Pendidikan Islam Perspektif Teoritis (Cet. I; Samata: Alauddin
University Press 2013), h. 1.
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Kata pendidikan dari bahasa Yunani, akan ditemukan dua istilah yang hampir
sama bentuknya, yaitu paedagogie (pendidikan) dan paedagogik (ilmu pendidikan).
Paedagogik adalah ilmu pengetahuan yang merenungkan dan menyelidiki tentang
gejala-gejala perbuatan mendidik. Paedagogik lebih menitik beratkan kepada
pemikiran tentang pendidikan, pemikiran tentang bagaimana sebaiknya sistem
pendidikan, tujuan pendidikan, materi pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan,
cara penilaian atau dengan kata lain paedagogik lebih menekankan pada teori.
Paedagogie lebih menekankan pada praktek, yaitu mengenai kegiatan belajar
mengajar. Keduanya tidak dapat dipisahkan secara jelas karena keduanya saling
menunjang dan melengkapai satu sama lain.4
Dalam bahasa Arab kata pendidikan yang umum digunakan adalah ﺔﯿﺑﺮﺗ
(tarbiyah). Sementara pengajaran dalam bahasa Arab adalah ﻠﻌﺗﯿﻢ (ta’lim).5 Kata  ّبر
(Rabb) mendidik telah digunakan pada zaman Rasulullah saw, sebagaimana yang
terdapat dalam QS al Isra/17: 24.
                      
Terjemahnya :
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan
dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana
mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kecil".6
Tarbiyah )(ﺔﯿﺑﺮﺗ dapat juga diartikan dengan proses transformasi ilmu
pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik , agar ia memiliki sikap dan semangat
yang tinggi dalam memahami dan menyadari kehidupannya, sehingga terbentuk
ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian yang luhur.  Sebagai suatu proses tarbiyah
4Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga, h. 7-8.
5Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 25.
6Kementerian Agama RI, Al- Quran dan Terjemahnya, h. 284.
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menuntut adanya penjenjangan dalam transformasi ilmu pengetahuan, mulai dari
pengetahuan yang dasar menuju pada pengetahuan yang sulit.7
Selain kata Tarbiyah, pendidikan dikenal dengan istilah Ta’lim. Kata Ta’lim
)ﻠﻌﺗﯿﻢ ( berasal dari kata ﻢﻠﻋ-ﻢﻠﻌﯾ-ﻠﻌﺗﯿﻢ yang berarti pengajaran. Kata Ta’lim )ﻠﻌﺗﯿﻢ(
yang bermakana pendidikan telah digunakan sejak periode awal pendidikan Islam.
Para ahli mengatakan bahwa ta’lim )ﻠﻌﺗﯿﻢ ( bersifat universal dibanding dengan
dengan kata ﺔﯿﺑﺮﺗ dan ﺐﯾدﺄﺗ. Kata Sayyid Rasyid Ridha dalam Syahruddin Usman
kata ﻠﻌﺗﯿﻢ dapat diartikan sebagai proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada
jiwa individu tanpa ada batasannya.8
Secara istilah, ta’lim )ﻢﻠﻌﺗ ( berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau
penyampaian pengertian, pengetahuan, dan keterampilan. Menurut Abdul Fattah
Jalal, ta’lim )ﻠﻌﺗﯿﻢ ( merupakan proses pemberian pengetahuan, pemahaman,
pengertian, tanggung jawab, sehingga diri manusia itu menjadi suci atau bersih dari
segala kotoran sehingga siap menerima hikmah dan mampu mempelajari hal-hal yang
bermanfaat bagi dirinya. Mengacu pada definisi ini, ta’lim )ﻠﻌﺗﯿﻢ ( bararti usaha terus
menerus manusia sejak lahir hingga mati untuk menuju dari posisi tidak tahu menjadi
tahu. 9
Selain kedua istilah tersebut, pendidikan dikenal pula dengan kata ta’dib. Kata
ta’dib (ﺐﯾدﺄﺗ) merupakan bentuk masdar dari kata أبد-ﯾ ّبدﺄ-ﺐﯾدﺄﺗ yang berarti
mengajarkan sopan santun. Sedangkan menurut istilah ta’dib (ﺐﯾدﺄﺗ) diartikan
7Muh. Sain Hanafy, Paradigma Pendidikan Islam dan Upaya Pengembangannya pada
Madrasah (Samata: Alauddin University Press , 2012), h. 15.
8Sayyid Rasyid Ridha dalam Syahruddin Usman, Ilmu Pendidikan Islam Perspekti Teoritis, h.
6.
9Muh. Sain Hanafy, Paradigma Pendidikan Islam dan Upaya Pengembangannya pada
Madrasah, h. 17.
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sebagai proses mendidik yang difokuskan kepada pembinaan dan penyempurnaan
akhlak atau budi pekerti pelajar. Ta’dib (ﺐﯾدﺄﺗ) pada dasarnya titik tekannya adalah
pada penguasaan ilmu yang benar dalam diri seseorang agar menghasilkan
kemantapan amal dan tingkah laku yang baik.10
Kata ta’dib (ﺐﯾدﺄﺗ) menurut al-Attas dalam Syahruddin Usman lebih tepat
digunakan dalam arti pendidikan, hal ini sesuai dengan hadis Rasulullah saw. yaitu:
 َأﻰِﺒﯾدَﺄﺗ َﻦَﺴْﺣﺎَﻓ ﻰِّﺑَر ﻰَِﻨﺑﱠد
Artinya:
Tuhanku telah mendidikku, maka ia sempurnakan pendidikanku.
Selanjutnya, ia mengatakan bahwa hadis di atas dapat dipahami bahwa
“Tuhanku telah membuatku mengenali dan mengakui dengan adab yang dilakukan
secara bertahap yang dinamakan-Nya ke dalam diriku”. Pernyataan tersebut dipahami
bahwa kata ta’dib (ﺐﯾدﺄﺗ) mengandung makna pengenalan dan pengakuan yang harus
ditanamkan secara bertahap kepada anak didik.11
Pendidikan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh pendidik
kepada peserta didik untuk mecapai suatu tujuan dengan memanfaatkan secara
selektif dan efektif alat-alat pendidikan, berlangsung dalam pendidikan yang
harmonis. Adapun yang dimaksud dengan bantuan yang diberikan kepada peserta
didik adalah pengaktualisasian potensi immanent (fitrah insaniah). Pendidikan adalah
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
dan  latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang.12
10Muh. Sain Hanafy Paradigma Pendidikan Islam dan Upaya Pengembangannya pada
Madrasah, h. 20-22.
11Syahruddin Usman, , Ilmu Pendidikan Islam Perspektif Teoritis, h. 5.
12Abdurrahman. Pengelolaan Pengajaran (Cet. VI ; Ujung Pandang: CV. Bintang Selatan,
1996), h. 14.
15
Menurut Syekh Mustafa al-Ghulayini dalam Hafi Anshari dalam Samsul
Munir Amin mengatakan pendidikan adalah menanamkan akhlak yang baik dalam
jiwa generasi muda dan memberikan siraman air petunjuk dan nasehat, sehingga
menjadi suatu sifat utama dan baik serta cinta bekerja untuk berbakti kepada tanah
air.13
Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses pemberdayaan manusia
secara luas, melalui pengembangan potensi jasmaniah maupun rohaniah, secara
individu maupun manusia sebagai komunitas, melalui proses yang berkesinambungan
dari pra-nutfah sampai ke liang lahat.14
Pendidikan Islam pada dasarnya merupakan upaya pembinaan dan
pengembangan potensi manusia agar tujuan kehadirannya di dunia ini sebagi hamba
Allah dan sekaligus khalifah Allah, tercapai sebaik mungkin.
Sayyed Muhammad Al-Naquib al-Attas dalam A. Rahman Getteng
mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah pengenalan dan pengakuan secara
berangsur-angsur ditanamkan dalam diri manusia tentang segala sesuatu di dalam
tatanan wujud, sehingga hal ini membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan
tempat-tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud tersebut.15
Ahmad Tafsir mengemukakan bahwa pendidikan Islam ialah bimbingan yang
diberikan kepada seseorang agar berkembang secara maksimal dengan ajaran Islam.
Atau bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal mungkin.16
13Syekh Mustafa al-Ghulayini dalam Hafi Anshari dalam Samsul Munir Amin, Menyiapakan
Masa Depan Anak Secara Islami (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2007),  h. 15
14Samsul Munir Amin, Menyiapakan Masa Depan Anak Secara Islami, h. 15.
15Sayyed Muhammad Al-Naquib al-Attas dalam A. Rahman Getteng, Pendidikan Islam
dalam Pembangunan, h. 26.
16Ahmad Tafsir dalam A. Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan, h. 26.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah suatu proses
pembinaan, bimbingan terhadap seseorang dalam rangka mengembangkan segala
potensi yang ada dalam dirinya berdasarkan tuntunan ajaran Islam.
2. Dasar Pendidikan
Dasar pendidikan merupakan suatu yang sangat pokok dan penting dalam
proses pendidikan, sebab dasar merupakan kerangka landasan dan tempat berpijak
sesuatu. Artinya segala aktivitas pendidikan harus selalu berorientasi kepada dasar
pendidikan tersebut. 17
Mengenai dasar atau landasan pendidikan Islam tentu tidak terlepas dari
sumber hukun Islam itu sendiri, yakni al-Qur’an dan hadis.
a. Al-Qur’an
Al-Qur’an ialah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh malaikat
Jibril a.s. kepada nabi Muhammad saw. Di dalamnya terdapat ajaran pokok yang
dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran
yang terkandung dalam al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang
berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut aqidah dan yang berhubungan
dengan amal yang disebut dengan syariah.18
Kedudukan al-Qur’an sebagai dasar dan sumber utama pendidikan Islam dapat
dipahami dari beberapa ayat al-Qur’an. Sehubungan dengan hal ini, Muhammad
Fadhil al-Jamali mengatakan bahwa pada hakikatnya al-Qur’an merupakan
17Barsihannor, Belajar dari Luqman Al-Hakim. h. 29.
18Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara, 2012 ), h. 19.
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perbendaharaan untuk kebudayaan manusia, terutama dalam bidang kerohanian,
kemasyarakatan, moral dan spiritual.19
b. Hadis
Hadis merupakan dasar hukum yang kedua. Seperti halnya al-Qur’an, hadis
juga berisi tentang ajaran akidah, syarat dan petunjuk- petunjuk untuk kemaslahatan
manusia dalam segala aspek kehidupannya untuk membina umat menjadi manusia
yang paripurna.20
3. Tujuan Pendidikan
Tujuan merupakan sesuatu yang diharapkan. Jika dikaitkan dengan
pendidikan, maka tujuan pendidikan berarti perubahan yang diinginkan  dan
diusahakan melalui proses pendidikan terhadap individu, masyarakat, maupun
lingkungan.21 Berdasarkan hal tersebut maka tujuan pendidikan adalah sebagai
berikut:
a. Tujuan umum
Tujuan umum pendidikan secara universal adalah mewujudkan kedewasaan
subyek (anak) didik. Kedewasaan yang dicapai anak didik adalah yang bersifat
normatif, berupa kedewasaan masing-masing. Kedewasaan itu meliputi jasmani dan
rohani. Kedewasaan jasmani berproses secara otomatis di dalam pertumbuhan fisik
(tubuh) manusia. Namun untuk itu diperlukan pendidikan dalam arti pemeliharaan
dan perlindungan agar pertumbuhan jasmani berlangsung secara sehat.
19Muhammad Fadhil al-Jamali dalam Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, h. 19.
20Mahirah B. Materi Pendidikan Islam: Fase Pertumbuhan dan Perkembangan Anak.
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 30-32.
21Barsihannor, Belajar dari Luqman Al-Hakim, h. 32.
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Kedewasaan psikis (rohani) sebagai tujuan pendidikan secara umum berarti
kemampuan bertanggung jawab sendiri terhadap sikap, cara berpikir dan bertingkah
laku, baik kepada diri sendiri, masyarakat maupun kepada Allah swt. Kedewasaan
tidak tercapai secara otomatis dalam perkembangan anak, terutama jika orang dewasa
menghendaki isi atau warna tertentu di dalam psikis (rohani) anak didik.22
Tujuan pendidikan Islam secara keseluruhan menurut Zakiah Daradjat yaitu
kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil dengan pola takwa.
Insan kamil artinya manusia utuh jasmani dan rohani, dapat hidup dan berkembang
secara wajar dan normal karena takwanya kepada Allah swt. Ini mengandung arti
bahwa pendidikan Islam itu diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi
dirinya dan masyarakatnya serta senang dan gemar mengamalkan dan
mengembangkan ajaran Islam dalam berhubungan dengan Allah dan dengan
sesamanya, dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini
untuk kepentingan hidup di dunia dan akhirat nanti. 23
b. Tujuan Akhir
Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya
terdapat pada waktu hidup di dunia sampai di akhirat. Tujuan umum yang berbentuk
insan kamil dengan pola takwa dapat mengalami perubahan naik turun, bertambah
dan berkurang dalam perjalanan hidup seseorang. Perasaan, lingkungan dan
pengalaman dapat mempengaruhinya. Karena itulah pendidikan Islam
mengembangkan, memelihara dan mempertahankan tujuan pendidikan yang telah
dicapai. Orang yang sudah takwa dalam bentuk insan kamil, masih perlu
22Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam (Cet. I; Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h. 120.
23Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), h. 41.
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mendapatkan pendidikan dalam rangka pengembangan dan penyempurnaan,
sekurang-kurangnya pemeliharaaan supaya tidak luntur dan berkurang, meskipun
pendidikan oleh diri sendiri dan bukan dalam pendidikan formal24. Tujuan akhir
pendidikan Islam itu dapat dipahami dalam firman Allah QS al-Zariyat/51: 56’.
.         
Terjemahnya :
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku..25
c. Tujuan Sementara
Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi
sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan
formal. Pada tujuan sementara, bentuk insan kamil dengan pola takwa sudah nampak
meskipun dalam ukuran sederhana, sekurang-kurangnya beberapa ciri pokok sudah
kelihatan pada pribadi anak didik.
d. Tujuan Operasional
Tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah
kegiatan pendidikan tertentu. Tujuan praktis yang dimaksud adalah pendidikan yang
didapatkan harus dipraktikkan dalam kehidupan. Tujuan operasional ini, anak lebih
banyak dituntut untuk suatu kemampuan atau keterampilan tertentu. Sifat
operasionalnya lebih banyak ditonjolkan daripada sifat penghayatan dan kepribadian.
24Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, h. 42.
25Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 63.
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4. Jenis-jenis Pendidikan
Dilihat dari segi tempat penyelenggaraan, penjenjangan dan persyaratan
credential, pendidikan dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu formal, informal, dan
nonformal.
a. Pendidikan Formal
Pendidikan formal ialah pendidikan yang dilaksanakan di sekolah dengan
ketentuan-ketentuan dan norma-norma yang ketat, dengan pembatasan umur dan
lamanya pendidikan berjenjang dari Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Pertama,
Sekolah Lanjutan Atas, dan peerguruan tinggi. Pendidikan formal mencakup tiga segi
materi yang menjadi bahan pendidikan yaitu pegetahuan, keterampilan dan sikap
ditekankan melihat kepada jenis sekolahnya.26
b. Pendidikan Informal
Pendidikan informal adalah pendidikan yang dilaksanakan di rumah tangga,
dimana orang tua sebagai penanggung jawab, pendidikan informal tidak mengenal
perjenjangan secara structural. Pada pendidikan informal tidak ditemukaan
persyaratan credential sama sekali.27
c. Pendidikan Nonformal
Pendidikan nonformal ialah pendidikan yang dilaksanakan di dalam
masyarakat. Pendidikan nonformal kadang-kadang mempunyai perjenjangan  secara
struktural tetapi tidak jelas dan tidak ketat28.
26A. Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan, h. 27
27A. Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan, h. 27
28A. Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan, h. 28.
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B. Anak
Anak atau subyek didik adalah orang yang belum dewasa atau sedang berada
dalam masa perkembangan menuju pada kedewasaannya masing-masing. Pada saat
kelahirannya tampak dengan jelas beberapa fakta yang mengharuskannya
mendapatkan pendidikan, berupa usaha orang dewasa untuk membantu, menolong
dan mengarahkannya agar mencapai kedewasaan sesuai dengan harapan orang
dewasa atau masyarakatnya. Harapan itu diadasari oleh kehidupan bermasyarakat
yang berbeda-beda tuntutannya antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lain,
berdasarkan kebudayaan di dalam kehidupan masyarakat masing-masing.29
Anak adalah makhluk aktif, penuh spontanitas dan mempunyai kemampuan
aktif. Menurut Zakiyah Darajat anak adalah seorang atau sekelompok orang yang
belum dewasa yang masih dalam taraf perkembangan dan memerlukan bimbingan
dan pembinaan dari orang dewasa.30
Dari definisi di atas menunjukkan pengertian anak secara luas, yang dimaksud
anak dari definisi tersebut adalah semua orang yang masih dalam taraf
perkembangan dan belum dewasa yang meliputi :
a. Masa bayi
b. Masa kanak-kanak
c. Masa usia sekolah dasar
d. Remaja31
29Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, h. 113.
30Zakiyah Darajat dalam Syamsidar, Pendidikan Seks Anak dalam Perspektif Pendidikan,  h.
10.
31Syamsidar, Pendidikan Seks Anak dalam Perspektif Pendidikan,  h. 10.
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Kemudian setelah itu tidak lagi disebut anak, tetapi individu yang telah
dewasa. Bila merujuk kepada pendapat di atas, berarti yang dimaksud dengan anak
adalah orang yang berumur 0 sampai 21 tahun, karena batasan anak adalah
kedewasaan seseorang dan pada umumnya orang tersebut disebut dewasa apabila
mencapai usia 21 tahun.
Lain halnya dengan Kartini Kartono yang mendefinisikan anak  adalah
manusia kecil yang usianya antara 6-12 tahun. Pengertian ini tentunya lebih sempit
dibandingkan pengertian di atas sebab pengertian yang dikemukakannya hanya
meliputi sebagian tahapan dari beberapa perkembangan anak.32
Anak adalah keturunan, manusia yang masih kecil. Dalam hal ini yang
dimaksud dengan anak kecil adalah anak yang berada pada umur  pra sekolah yakni
0-6 tahun, kemudian anak yang berada pada usia sekolah yakni 6-12 tahun.33
Anak-anak adalah karunia Allah yang diberikan kepada manusia. Hati merasa
gembira menyaksikan mereka. Anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia. Akan
tetapi anak juga dapat menjadi fitnah jika orang tua tidak waspada. Sebagaimana
firman Allah dalam QS Ali Imran/3: 14 dan QS Al Kahfi/18: 46.
                         
                              
      
Terjemahnya :
Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang
diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta yang bertumpuk
dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan
32Kartini Kartono dalam Syamsidar, Pendidikan Seks Anak dalam Perspektif Pendidikan,  h.
11.
33Syamsidar, Pendidikan Seks Anak dalam Perspektif Pendidikan, h. 11.
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sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat
kembali yang baik.34
                        
    
Terjemahnya :
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan kebajikan
yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih
baik untuk menjadi harapan.35
Anak merupakan amanah Allah yang dibebankan kepada kedua orang tua,
maka merupakan kewajiban bagi orangtua untuk menciptakan masa depan agar anak
memiliki masa depan yang cerah dan gemilang. Anak merupakan generasi mendatang
yang mewarnai masa kini dan diharapkan dapat membawa kemajuan di masa
mendatang. Anak juga merupakan ujian bagi setiap orang tua sebagaimana
disebutkan dalam surah Al Anfal/8: 28.
                   
Terjemahnya :
Dan ketahuilah bahwa harta-hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai
cobaan dan sesungguhnya hanya disisi Allah ada pahala yang besar.36
Selain hal tersebut anak juga sebagai sumber kasih sayang seperti yang yang
disebutkan dalam surah Al Furqan/25: 74.
                           
  
34Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 51.
35Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 299.
36Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 180.
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Terjemahnya :
Dan orang-orang yang berkata, ya Tuhan kami, anugerakanlah kepada kami
istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami) dan
jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.37
C. Pendidikan Anak
Pendidikan anak adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Pendidikan anak juga merupakan bimbingan atau suatu proses yang diberikan
oleh orang yang lebih dewasa (orang tua atau guru), demi terbentuknya kedewasaan,
baik emosi, mental, cara berpikir, maupun kedewasaan fisik bagi generasi penerus,
mulai dari anak keluar dari fase bayi hingga menjelang pubertas.38
Sedangkan menurut Zakiah Daradjat pendidikan anak dalam Islam adalah
lembaga pendidikan yang melaksanakan pembinaan pendidikan secara Islami dan
pengajaran dengan sengaja, teratur dan terencana, guru-guru yang melaksanakan
tugas pembinaan, pendidikan dan pengajaran tersebut adalah orang-orang yang telah
dibekali dengan pengetahuan tentang anak didik dan memiliki kemampuan untuk
melaksanakan tugas kependidikan.39
Menurut perspektif Islam, pendidikan anak adalah proses  mendidik,
mengasuh, dan melatih jasmani dan rohani mereka yang dilakukan orangtua sebagai
tanggung jawabnya terhadap anak dengan berlandaskan nilai baik dan terpuji
37Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 366.
38Http://2014/Konsep Pendidikan Anak dalam Keluarga Menurut Islam-Warta Madrasah.Htm.
39Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Cet. II; CV. Ruhama,
Jakarta. 1995), h. 69.
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bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah. Bahkan dalam Islam sistem pendidikan
keluarga ini dipandang sebagai penentu masa depan anak. Sampai-sampai di
ibaratkan bahwa surga/neraka anak tergantung terhadap orangtuanya. Maksudnya
adalah untuk melahirkan anak yang menjadi generasi insan yang rabbani yang
beriman, bertaqwa, dan beramal shaleh adalah tanggungjawab orangtua.40
Proses pendidikan anak dalam Islam ini harus disertai dengan keikhlasan,
kesabaran dan ketulusan oleh yang melakukannya. Para pendidiknya pun juga
memberikan teladan bagaimana seharusnya sosok generasi dambaan umat di masa
depan. Ia akan menjadi anak sholeh dengan kepribadian Islamnya yang tinggi
layaknya teladan umat muslim di seluruh dunia yaitu Nabi Muhammad saw.
D. Dasar dan Tujuan Pendidikan Anak
1. Dasar Pendidikan Anak
Dalam pelaksanaan pendidikan anak di Indonesia mempunyai dasar yang
dapat ditinjau dari segi aspek berikut:
a. Dasar Yuridis atau Hukum
Dasar dari sisi ini berasal dari peraturan-peraturan perundang-undangan yang
secara langsung dapat dijadikan pedoman atau dasar dalam pelaksanaan dan
pembinaan anak, yang dapat dilihat pada undang-undang sistem pendidikan nasional
No. 20 Tahun 2003 pada bab II pasal 3 yaitu:
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mahaesa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratif serta bertanggung jawab.41
40Http://Syahoni Siregar/2013/01/09/Tanggung Jawab Orangtua terhadap Anak Menurut
Konsep Al-Qur'an.Htm.
41Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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b. Dasar Religius atau Agama
Dasar agama adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam, yaitu al-Qur’an
dan al-Hadits. Dalam al-Qur’an menjelaskan bahwa anak adalah sama dengan
amanah dari Allah, yang harus dipelihara, seperti disebutkan dalam surah al
Tahrim/66 : 6.
                            
               
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.42
Menurut tafsir ayat-ayat pendidikan (tafsir al-ayat Al-Tarbawi), Abuddin Nata
memberikan penjelasan, bahwa  ْﻢُﻜَُﺴﻔَْﻧا اُْﻮﻗ berarti membuat penghalang datangnya
siksaan api neraka, dengan cara menjauhkan perbuatan maksiat, memperkuat diri agar
tidak mengikuti hawa nafsu, dan senantiasa taat menjalankan perintah Allah swt.
Sedangkan  ْﻢُﻜِﻠَْھأَو adalah keluarga yang terdiri dari istri, anak, pembantu, dan budak,
diperintahkan untuk menjaganya dengan cara memberikan bimbingan, nasehat dan
pendidikan kepada mereka.43
Ayat ini memberikan anjuran untuk memberikan pendidikan dan pengetahuan
mengenai kebaikan terhadap diri dan keluarga. Hamka menjelaskan bahwa beriman
saja tidaklah cukup, iman mestilah dipelihara baik untuk keselamatan diri dan rumah
tangga. Sebab dari rumah tangga itulah dimulai menanamkan iman dan memupuk
42Kementerian Agama RI, Al- Quran dan Terjemahnya, h. 560.
43Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Tafsir al ayat Al-Tarbawiy) (Jakarata: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), h. 198.
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Islam. Karena dari rumah tangga akan terbentuk umat, dan dalam umat itulah akan
tegak masyarakat Islam. Masyarakat Islam adalah suatu masyarakat yang bersamaan
pandangan hidup, bersamaan penilaian terhadap alam.44
Berkaitan dengan surah al-Tahrim ayat 6 tersebut, Quraish Shihab
memberikan makna pada “memelihara keluarga” yang meliputi, istri, anak-anak dan
seluruh yang ada di bawah tanggung jawab suami, dengan membimbing dan
mendidik mereka agar semuanya terhindar dari api neraka.45 Ahmad Mushtafa Al
Maraghi juga memberikan penafsirannya berupa, mengajarkan kepada keluarga akan
perbuatan yang dapat menjaga diri melalui nasehat dan pengajaran. Al-ahl (keluarga)
disini mencakup istri, anak-anak, budak baik laki/perempuan.46
2. Tujuan Pendidikan Anak
Islam sebagai agama kesejatian bagi manusia, menempatkan masalah
pendidikan yang bertujuan memelihara dan mengembangkan potensi kesejatian
manusia pada tempat pertama dalam ajarannya, sebagaimana yang diisyaratkan dalam
ajarannya yang pertama untuk mencerdaskan manusia lewat proses baca tulis yang
akan mengembangkan ilmunya untuk mencapai tujuan spiritual, materi, sosial,
individu dan tujuan lainnya.47
Dalam membahas tujuan pendidikan anak, tentu tidak dapat lepas dari tujuan
pendidikan Islam yaitu untuk mencapai tujuan hidup muslim. Sebagaimana ungkapan
44Hamka, Tafsir Al-Azhar (Cet. III; Singapura: Pustaka Nasional, Pte.Ltd, 1999), h. 7507.
45Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2004), h. 326.
46Ahmad Mushtafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (28) (Semarang: CV. Toha Putra, 1989),
h. 261-262.
47Baqir Sharif al Qurashi, Seni Mendidik Islam, Penerjemah: Mustofa Budi Santoso (Jakarta:
Pustaka Zahra, 2003), h. 31
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Chabib Thoha bahwa tujuan pendidikan secara umum adalah untuk mencapai tujuan
hidup muslim, yakni menumbuhkan kesadaran manusia sebagai makhluk Allah swt.
agar mereka tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang berakhlak mulia dan
beribadah kepada-Nya.48
Pendapat senada juga dikatakan oleh Heri Noer Aly dan Munzier tentang
tujuan pendidikan Islam dan mengkategorikannya menjadi tujuan umum dan tujuan
khusus. Secara umum tujuan pendidikan Islam adalah berusaha mendidik individu
mukmin agar tunduk, bertakwa, dan beribadah dengan baik kepada Allah, sehingga
memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.49 Dari tujuan umum tersebut,
kemudian mereka membagi menjadi tiga tujuan khusus, yaitu:
a) Mendidik individu yang saleh dengan memperhatikan dimensi perkembangan,
meliputi ruhaniah, emosional, sosial, intelektual dan fisik.
b) Mendidik anggota kelompok sosial yang saleh, baik dalam keluarga, maupun
masyarakat muslim.
c) Mendidik manusia yang saleh bagi masyarakat.50
Sehingga dari tujuan-tujuan tersebut, diharapkan proses pendidikan dapat
menciptakan manusia yang bertakwa kepada Allah. Karena ketakwaan merupakan
sumber kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dengan pendidikan Islam, kedamaian
hidup di dunia (bermasyarakat dan bernegara) dapat terjalin dengan baik, sehingga
membawa kebahagiaan akhirat.
48Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h.
100.
49 Heri Noer Aly dan Munzier, Watak Pendidikan Islam (Jakarta: Friska Agung Insani, 2000),
h. 142.
50 Heri Noer Aly dan Munzier, Watak Pendidikan Islam, h, 143-144.
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E. Pedoman Dasar dalam Mendidik Anak
Ada dua pedoman dasar dalam mendidik anak yaitu pedoman mengikat dan
pedoman kewaspadaan.
1. Pedoman mengikat
Suatu hal yang meyakinkan bahwa jika usia tamyiz anak diikat dengan ikatan
keyakinan, spiritual, pemikiran, sejarah, social kemasyarakatan, olah raga dan lain
sebagainya. Berikut ini adalah ikatan-ikatan terpenting yang dapat mewujudkan
semua kebaikan bagi anak. Ikatan- ikatan tersebut adalah :
a. Ikatan Akidah
Untuk membina hal ini seorang pendidik harus menanamkan kepada anak
kepercayaan terhadap Tuhan, para malaikat, kitab-kitab, para rasul qadha dan qadar,
pertanyaan malaikat mungkar dan nakir, siksa kubur, kejadian-kejadian di akhirat
seperti kebangkitan, hisab, surga, neraka, dan mempercayai hal-hal yang gaib lainnya.
Jika pendidik mengajari anak didiknya akan hakikat iman kepada Allah,
memantapkan hatinya dengan tanda-tanda keimanan, dan selalu mengusahakan
sekuat tenaga, mengikatnya dengan akidah ketuhanan, maka anak tersebut akan
tumbuh di atas keyakinan akan pengawasan Allah, menjalankan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya. Bahkan dia akan memiliki benteng iman yang kukuh yang
dapat membendung arus kerusakan masyarakat, jiwa dan moral.51
51Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu’l Auladfi’l Islam. Penerjemah: Khalilullah Ahmas
Masjkur Hakim, Pendidikan Anak Menurut Islam “Kaidah-kaidah Dasar” (Bandung: Remaja
Rosdakarya ,1992), h.  208.
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b. Ikatan Spiritual
Ikatan spiritual ialah bahwa jiwa anak harus diisi dengan hal-hal yang suci
agar hatinya memancarkan iman dan keikhlasan. Keterikatan yang menjamin
kesucian yang berkesinambungan ini ialah ikatan yang sesuai dengan sistem Islam
yaitu :
1) Mengikat anak dengan ibadah
Diriwayatkan oleh Al-Hakim dan Abu Dawud dari Ibnu Amr Al-Ash r.a. dari
Rasulullah saw., bahwa beliau bersabda :
 َﻨْﯿَﺑاُﻮﻗ ﱠﺮَﻓَو ٍﺮْﺸَﻋ ُءﺎَﻨَْﺑأ ﺎَﮭْﯿَﻠَﻋ ْﻢُھُﻮﺑِﺮْﺿاَو َﻦْﯿِﻨِﺳ ِﻊْﺒَﺳ ُءﺎَﻨَْﺑأ ْﻢُھَو َِةﻼﱠﺼﻟﺎِﺑ ْﻢَُﻛدَﻻَْوأ اوُﺮُﻣ ُﮭ ْﻢ
 ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ﻲِﻓ52
Artinya:
Perintahkanlah anak-anakmu salat pada usia 7 tahun. Pukullah pada usia 10
tahun jika dia enggan melakukannya. Dan pisahkanlah tempat tidur anak laki-
laki dari tempat tidur anak perempuan.
Analog dengan salat ialah mengikat anak dengan ibadah puasa jika dia
mampu, dengan ibadah haji jika orang tuanya mampu, dan dengan zakat jika ayahnya
dapat menjaminnya. Kewajiban pendidik ialah memberi peringatan kepada anaknya
bahwa ibadah di dalam Islam tidak hanya terbatas pada rukun-rukun ibadah yang
empat di atas. Ibadah mencakup tiap amal saleh yang dilakukan seorang muslim
sesuai dengan aturan Allah seraya mencari keridhaan-Nya.53
Atas dasar inilah setiap pendidik harus sejak dini  mengajarkan kepada anak
tentang prinsip-prinsip kebaikan dan kejahatan, persoalan hal dan haram, haq dan
52Abu Daud Sulaiman bin Asy’ad al-Sijistani, Sunan Abu Daud (Beirut: Darul Fikr, 1990), h.
119.
53Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu’l Auladfi’l Islam. Penerjemah: Khalilullah Ahmas
Masjkur Hakim,Pendidikan Anak Menurut Islam “Kaidah-kaidah Dasar”, h. 209.
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batil, sehingga seorang anak akan mengarjakan yang halal dan menjauhi yang haram.
Bimbingan kepada anak seperti itu merupakan bagian dari petunjuk pelaksanaan dari
nabi bagi para pendidik seperti meurut hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Jabir dan
Ibnu Mundzir, berikut ini:
 ِبﺎَﻨِﺘْﺟاَو ِﺮِﻣاََوْﻻا ِلَﺎﺜِﺘْﻣﺎِﺑ ْﻢَُﻛدَﻻَْوا اْوُﺮُﻣَو ِﷲ َﻲِﺻﺎَﻌَﻣ اُْﻮﻘﱠﺗاَو ِﷲ ِﺔَﻋ ﺎَﻄِﺑ اُْﻮﻠَﻤْﻋِا
.ِرﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ْﻢَُﻜﻟَو ْﻢُﮭَﻟ َﺔَﯾﺎَﻗِو َﻚِﻟﺬَﻓ ﻰِھاَﻮﱠﻨﻟا
Artinya:
Taatilah Allah dan jauhilah maksiat kepada-Nya. Perintahkanlah anak-anakmu
mengerjakan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, karena semua ini
akan menjadi perisai bagi mereka dan bagimu dari api neraka.
2) Mengikat anak dengan Al- Qur’an
Ibnu khaldun menyarankan, pendidikan hendaknya diawali dengan pengajaran
Al-Qur’an sebelum dipersiapkan fisik dan akalnya, agar sejak dini dia mengecap
bahasa Arab asli dan meresap pada dirinya nilai-nilai iman.54
Al-Ghazali mewasiatkan: hendaknya anak diajari al-Qur’an, hadis-hadis rasul,
kisah orang-orang yang bijak dan baik, dan sebagaian hukum agama!55
Para pendidik hendaknya menyadari bahwa akhir umat ini tidak akan baik
kecuali jika awalnya baik. Oleh karena itu, para pendidik hendaknya menyediakan
guru dan pembimbing untuk mengajarakana al-Qur’an putra-putrinya, baik di mesjid,
rumah, ataupun di majelis-majelis taklim.
3) Mengikat Anak dengan Tempat-tempat Ibadah
54Ibnu Khaldun dalam Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu’l Auladfi’l Islam. Penerjemah:
Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim, Pendidikan Anak Menurut Islam “Kaidah-kaidah Dasar”, h. 210
55Al-Ghazali dalam Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu’l Auladfi’l Islam. Penerjemah:
Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim, Pendidikan Anak Menurut Islam “Kaidah-kaidah Dasar”, h. 211.
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Masjid dalam Islam merupakan salah satu faktor terpenting dalam upaya
membentuk individu muslim dan membina masyarakat Islam di sepanjang sejarah.
Masjid tetap menjadi bagian dari sendi-sendi asasi pembinaan individu dan
masyarakat Islam di masa kini dan mendatang. Di antara pentingnya fungsi masjid
adalah menentramkan hati karena mengingat Allah swt.56
Jadi, sebaiknya anak diperkenalkan dengan tempat-tempat ibadah sedini
mungkin agar anak terbiasa ke tempat tersebut untuk melaksanakan kegiatan ibadah,
seperti shalat, mangaji, dan lain sebagainya.
4) Mengikat Anak dengan Zikir kepada Allah
Zikir artinya menghadirkan di hati keagungan Allah dalam segala hal yang
harus ada pada seorang mukmin, baik penghadiran itu dalam akal, hati, jiwa atau
lisan atau perbuatan, atau dalam keadaan berdiri, duduk, berbaring, berlari-lari di
muka bumi, merenungi ayat-ayat al-Qur’an, dengar nasihat atau berhukum dengan
syariat Allah, atau dengan mencari keridhaan-Nya.57
Jadi, dalam mendidik anak hendaknya selalu dibiasakan untuk mengingat
Allah dengan melakukan zikir, sekurang-kurangnya anak dibiasakan untuk membaca
basmalah apabila hendak mulai melakukan sesuatu dan membaca hamdalah apabila
selesai melaksanakannya.
5) Mengikat Anak dengan Shalat Sunah
56Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu’l Auladfi’l Islam. Penerjemah: Khalilullah Ahmas
Masjkur Hakim,Pendidikan Anak Menurut Islam “Kaidah-kaidah Dasar”, h. 211.
57Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu’l Auladfi’l Islam. Penerjemah: Khalilullah Ahmas
Masjkur Hakim,Pendidikan Anak Menurut Islam “Kaidah-kaidah Dasar”, h. 215.
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Salat sunah ialah salat tambahan yang bukan wajib. Berikut beberapa macam
salat dan puasa sunah yang sangat penting untuk diterapkan dan dibiasakan di tengah-
tengah keluarga dan anak-anak .
(a) Salat dhuha
(b) Salat lail (Tarwih, Tahajjud dan Witir)
(c) salat istikharah
(d) Salat hajat
(e) Puasa hari asyurah (10 muharrram)
(f) Puasa syawal (puasa 6 hari di bulan syawal)
(g) Puasa tiga hari putih (puasa 3 hari setiap bulan pada tanggal 13,14,15 )
(h) Puasa Senin-Kamis, dst.
Itulah jenis sunah-sunah terpenting yang disyariatkan oleh sunah Nabi
Muhammad saw. Semua ini merupakan bagian dari amal saleh yang agung yang
dapat mendekatkan seorang hamba kepada Allah, sehingga meresap pada dirinya
perasaan takwa, tenteramnya keyakinan, dan manisnya iman. Oleh karena itu, untuk
memberi teladan yang baik kepada keluarga dan anak-anak dalam melaksanakan
sunah shalat dan puasa, agar mereka dapat mengikutimu dan meneladanimu.
Kemudian iringilah keteladananmu ini dengan kata-kata dan nasihat yang baik.
Inilah yang dimaksud mengikat anak dengan ibadah sunah. Hal ini merupakan
faktor  yang paling berpengaruh di dalam membentuk iman, menyiapkan moral dan
dan jiwa anak. Bahkan hal ini akan dapat membiasakan  seorang anak untuk ikhlas,
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bertakwa dan merasa diawasi Allah, dan dapat menghadirkan keagungan ilahi dalam
setiap keadaan.58
6) Mengikat Anak dengan Muraqabatullah (merasa selalu diawasi oleh Allah)
Di saat pendidik menapaki jalan dengan cara ini beserta anaknya, dan
dikedalaman hatinya ditanamkan benih-benihnya muraqabatullah (pengawasan),
muhasabah (menghitung-hitung diri) dan ketakwaan serta diamalkan dan
direnungkan, maka ketika itulah ia akan terdidik dengan ikhlas kepada Allah dalam
setiap perkataan, perbuatan dan tingkah laku. Semuanya diniatkan untuk mencari
keridhaan Allah.
Begitu juga ia akan terdidik dengan perasaan yang suci, yang
menyelamatkannya dari bencana-bencana kejiwaan: iri, dengki, adu domba, dan
bangga akan dosa. Jika ia dihinggapi bisikan setan atau nafsu jahat, perasaan dan jiwa
suci itu akan segera mengingatkan dia bahwa Allah selalu bersamanya, selalu
mendengar dan melihatnya. Ketika itulah ia akan menjadi orang yang arif dan dan
terbuka hatinya.59 Sebagaimana firman Allah dalam QS al A’raf/7: 201.
                  
Terjemahnya :
58Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu’l Auladfi’l Islam. Penerjemah: Khalilullah Ahmas
Masjkur Hakim,Pendidikan Anak Menurut Islam “Kaida- kaidah Dasar”. h. 222
59Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu’l Auladfi’l Islam. Penerjemah: Khalilullah Ahmas
Masjkur Hakim,Pendidikan Anak Menurut Islam “Kaidah-kaidah Dasar”, h. 234.
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka dibayang-bayangi
pikiran jahat(berbuat dosa) dari syaitan, merekapun segera ingat kepada Allah,
maka ketika itu juga mereka melihat (kesalahan-kesalahannya).60
7) Ikatan Pemikiran
Ikatan pemikiran ialah mengikat seorang muslim sejak dini hingga dewasa,
dengan aturan Islam yang tidak memisahkan agama dan Negara, dengan ajaran-ajaran
al-Qur’an sebagai undang-undang dan tasyri’ dengan ilmu-ilmu syariat sebagai
metode dan hukum dengan sejarah Islam sebagai semangat dan teladan, dengan
kebudayaan Islam sebagai tolak ukur kemajuan dan modernisasi, dan dengan metode
dakwah Islam sebagai titik tolak.61
8) Ikatan sosial
Mengikat anak secara sosial, yaitu seorang pendidik berusaha keras mengikat
anaknya sejak dini, sejak ia mengerti hakikat sesuatu dengan lingkungan masyarakat
yang bersih lagi saleh. Diharapkan dengan lingkungan kondusif ini, ia dapat
memperoleh kebersihan diri, kesucian hati, kemantapan iman, ilmu yang bermanfaat,
akhlak mulia, sehat dan kuat fisiknya, berpikir Islami, siap berjihad dalam kebenaran
yang mampu melahirkan sifat-sifat mulia bagi anak dan yang dapat menjadikannya
sebagai insan teladan.62
9) Ikatan Keolahragaan
Di antara sarana-sarana positif yang dicanangkan Islam dalam upaya mendidik
anggota masyarakat dalam hal fisik dan kesehatan adalah megisi waktu luangnya
60Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahny, h. 176.
61Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu’l Auladfi’l Islam. Penerjemah: Khalilullah Ahmas
Masjkur Hakim, Pendidikan Anak Menurut Islam “Kaidah-kaidah Dasar”. h. 238
62Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu’l Auladfi’l Islam. Penerjemah: Khalilullah Ahmas
Masjkur Hakim, Pendidikan Anak Menurut Islam “Kaidah-kaidah Dasar”, h. 243.
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dengan pekerjaan yang bisa mengeluarkan keringat, dengan latihan kemiliteran, dan
latihan olah raga, baik untuk mengisi waktu kosong maupun untuk tujuan
profesionalisme. Sebab Islam dengan prinsip-prinsipnya yang luwes dan ajaran-
ajarannya yang lurus, telah menggabungkan tuntunan rohani dan jasmani ke dalam
satu wadah, satu kesatuan antara pendidikan jasmani dan perbaikan jiwa.63
2. Sikap waspada
Sikap waspada bukanlah ciptaan para pendidik, bukan datang dari filosof dan
sosiolog, tapi semata-mata merupakan metode al-Qur’an di dalam upaya membentuk
individu dan sistem sunnah Nabi dalam mendidik masyarakat.64Sebagaimana firman
Allah dalam QS Al Isra/17: 9
                   
       
Terjemahnya :
Sesungguhnya, al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan
memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan kebajikan,
bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar.65
Kewaspadaan itulah yang harus dipahami oleh para pendidik dalam usaha
menjaga anak, membina otaknya, memantapkan akidahnya, meluruskan tingkah laku
dan moralnya. Berikut adalah sejumlah bahaya yang harus diwaspadai sedini
mungkin, yaitu :
63Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu’l Auladfi’l Islam. Penerjemah: Khalilullah Ahmas
Masjkur Hakim, Pendidikan Anak Menurut Islam “Kaidah-kaidah Dasar”,  h. 270.
64Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu’l Auladfi’l Islam. Penerjemah: Khalilullah Ahmas
Masjkur Hakim, Pendidikan Anak Menurut Islam “Kaidah- kaidah Dasar”, h. 282.
65Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung : WALI, 2012), h. 283.
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1. Waspada terhadap kemurtadan dan prosesnya. Yang dimaksud dengan
murtad ialah apabila seorang muslim meninggalkan agamanya yang diridhai
Allah swt., lalu memeluk agama lain atau kepercayaan lain yang
bertentangan dengan syariat Islam.66
2. Waspada terhadap ateisme. Ateisme ialah mengingkari dzat Allah, menolak
syariat samawi yang dibawa oleh para rasul, dan bersikap mencemooh
terhadap keutamaan-keutamaan dan nilai-nilai yang dinisbatkan kepada
wahyu samawi.67
3. Waspada terhadap permainan yang dilarang. Islam dengan tasyriknya yang
lurus dan prinsip-prinsipnya yang bijaksana melarang umat akan beberapa
jenis permainan yang dampaknya merusak moral individu, ekonomi
masyarakat, kehormatan Negara, umat serta keluarga.68
4. Waspada terhadap taqlid buta. Diantara masalah-masalah penting yang
harus diperhatikan oleh para pendidik ialah mewaspadai anak terhadap
taqlid buta, mengikuti suatu pendapat tanpa pemikiran dan pertimbangan.69
5. Waspada terhadap pergaulan orang-orang jahat. Suatu hal yang sulit
dibantah bahwa pergaulan yang rusak merupakan salah satu faktor terbesar
penyimpangan jiwa dan moral anak. Lebih-lebih jika anak itu bodoh, lemah
akidahnya, dan bermoral buruk sehingga akan cepat terpengaruh oleh
66Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu’l Auladfi’l Islam. Penerjemah: Khalilullah Ahmas
Masjkur Hakim, Pendidikan Anak Menurut Islam “Kaidah-kaidah Dasar”, h. 283-284.
67Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu’l Auladfi’l Islam. Penerjemah: Khalilullah Ahmas
Masjkur Hakim,Pendidikan Anak Menurut Islam “Kaidah-kaidah Dasar”, h. 296.
68Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu’l Auladfi’l Islam. Penerjemah: Khalilullah Ahmas
Masjkur Hakim, Pendidikan Anak Menurut Islam “Kaidah-kaidah Dasar”. h. 302.
69Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu’l Auladfi’l Islam. Penerjemah: Khalilullah Ahmas
Masjkur Hakim, Pendidikan Anak Menurut Islam “Kaidah-kaidah Dasar”, h. 313.
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teman-temannya yang jahat. Bahkan bersama mereka kebinalannya akan
semakin menjadi-jadi sehingga kriminalitas dan penyimpangan menjadi
salah satu wataknya.
6. Waspada terhadap kerusakan moral. Mengenai tanggung jawab pendidikan
moral, hal yang harus diatasi yaitu gejala dusta, mencuri, mengumpat dan
mencela, penyimpangan dan penyelewengan. Dalam hal tanggung jawab
pendidikan jasmani hal yang harus diatasi yaitu gejala merokok, kebiasaan
meniru, mabuk-mabukan, perzinaan dan homoseksual. Gejala tersebut
merupakan faktor terbesar pengrusakan moral dan tingkah laku
penyimpangan anak.
7. Waspada terhadap barang haram. Haram ialah sesuatu yang dituntut untuk
ditinggalkan dan bagi yang tidak meninggalkan akan mendapatkan sanksi
Allah di akhirat atau sanksi dunia, seperti membunuh, berzina minum arak,
berjudi, makan harta anak yatim, mengurangi ukuran timbangan dan lain
sebagainya.70
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam mendidik anak hendaklah
memperhatikan dan mewaspadai beberapa sikap agar anak tetap berada dalam jalan
yang benar dan terhindar dari bahaya.
70Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu’l Auladfi’l Islam. Penerjemah: Khalilullah Ahmas
Masjkur Hakim, Pendidikan Anak Menurut Islam “Kaidah-kaidah Dasar”, h. 317-319.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Pada dasarnya penelitian ini adalah penelitian literatur atau studi kepustakaan.
Adapun penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, meliputi:
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakan (library
research) karena data yang diteliti berupa naskah-naskah atau buku-buku yang
bersumber dari khazanah kepustakaan.1 Data yang diperoleh dari beberapa buku
selanjutnya dideskripsikan dalam bentuk kata-kata karena penelitan ini sifatnya
kualitatif.
B. Jenis Pendekatan
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
historis filosofis. Pendekatan historis dimaksudkan untuk mengkaji dan mengungkap
QS Luqman/31: 13-19 seperti asbabun nuzulnya. Sedangkan pendekatan filosofis
dimaksudkan untuk menelaah dan memaknai secara mendalam tentang konsep
pendidikan anak dalam surah Luqman yang terdapat dalam pemikiran Quraish Shihab
dalam tafsir al-Misbah.
C. Sumber Data
Dalam mengumpulkan  data mengenai konsep pendidikan anak dalam surah
Luqman ayat 13-19, maka digunakan data primer dan data sekunder sebagai berikut:
1M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1985), h. 54.
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1. Data primer
Data primer yaitu sumber data yang langsung berkaitan dengan objek riset.
Yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an surah Luqman
ayat 13-19 dan terjemahnya serta tafsir al-Misbah oleh M. Quraish Shihab.
2. Data sekunder
Data sekunder yaitu sumber data yang mendukung dan melengkapi data-data
primer. Adapun sumber data sekunder dalam dalam penelitian ini adalah buku-
buku atau karya ilmiah yang isinya dapat  melengkapi data yang diperlukan
dalam penelitian ini. Data sekunder berupa dokumen-dokumen  dan buku-buku
lain yang mendukung pembahasan ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk memperoleh data penulisan skripsi ini adalah
library research, yaitu suatu riset kepustakaan atau penelitian murni.2 Penelitian
kepustakaan ini bertujuan untuk mengumpulkan data informasi dengan bantuan
bermacam-macam material yang terdapat di ruang perpustakaan.3 Dalam penelitian
kepustakaan maka akan dipelajari berbagai sumber baik dari al-Qur’an, hadits, kitab-
kitab klasik, buku ilmiyah, majalah-majalah, dokumen dan tulisan lain sebagai
pembanding dan penunjang. Metode ini digunakan untuk memperoleh data, konsep
dan informasi tentang konsep pendidikan anak dalam al-Qur’an surah Luqman ayat
13-19 yang tertuang dalam pemikiran Quraish Shihab pada tafsir al-Misbah. Metode
pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kutipan
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan,
2Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (Yogyakarta : Andi Offset, 2002), h. 9.
3Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung : Mandar  Maju 1990), h. 33.
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transkrip buku, surat kabar, majalah, prasati, notulen rapat, lengger, agenda dan
sebagainya.4 Adapun pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan kartu
perpustakaan untuk meminjam  beberapa buku yang dibutuhkan dan selanjutnya
dikutip, dianalisis dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata yang ditulis dalam
skripsi.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif karena data
yang diteliti berupa naskah atau dokumen yang telah ada dalam literatur kepustakaan.
Deskriftif adalah menyajikan data dengan cara menggambarakan senyata mungkin
sesuai dengan data yang diperoleh. Karena tujuan analisis adalah menyederhanakan
data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Untuk selanjutnya
dianalisis dengan melakukan pemeriksaan terhadap suatu pernyataan, sehingga dapat
diperoleh kejelasan arti yang terkandung dalam pernyataan tersebut. Analisis data
berguna untuk mereduksi kumpulan data menjadi perwujudan yang dapat dipahami
melalui pendeskripsian secara logis dan sistematis sehingga fokus studi dapat
ditelaah, diuji, dijawab secara cermat dan teliti.
Dalam penelitian ini digunakan cara berpikir deduktif.5 Guna mencari
jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan, maka penulis menggunakan
metode Maudu’i atau tematik.6 Metode maudu’i/ tematik adalah membahas ayat-ayat
al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan.
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi (Jakarta:
Rineka Cipta , 2010), h. 274.
5Sutrisno Hadi,Metode Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), h. 36.
6Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran  Al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 72.
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BAB IV
PEMBAHASAN
A. Biografi M. Quraish Shihab
1. Riwayat Hidup
Muhammad Quraish Shihab lahir di Rappang, Sulawesi Selatan, pada 16
Februari 1944. Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya di Ujung Pandang, dia
melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang, sambil “nyantri” di pondok
pesantren Darul Hadits Al-Faqihiyyah. Pada 1958, dia berangkat ke Kairo, Mesir dan
diterima di kelas II Tsanawiyah Al-Azhar. Pada tahun 1967, dia meraih gelar Lc(S-1)
pada fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir dan Hadits Universitas Al-Azhar. Kemudian
dia melanjutkan pendidikannya di fakultas yang sama, dan pada 1969 meraih gelar
MA untuk spesialisi bidang tafsir al-Qur’an dengan tesis berjudul Al-I’jaz Al-
Tasyri’iy li Al-Qur’an Al-Karim.
Sekembalinya ke Ujung Pandang, Quraish Shihab dipercayakan untuk
menjabat wakil rector bidang akademik dan kemahasiswaan pada IAIN Alauddin
Ujung Pandang. Selain itu, dia juga diserahi jabatan-jabatan lain, baik di dalam
kampus seperti KoordinatorPerguruan Tinggi Swasta (Wilayah VII Indonesia bagian
Timur), maupun di luar kampus seperti Pembantu Pimpinan Kepolisian Indonesia
Timur dalam bidang pembinaan mental. Selama di Ujung Pandang, dia juga sempat
melakukan berbagai penelitian antara lain penelitian dengan tema “Penerapan
Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia Timur” (1975) dan “Masalah Wakaf di
Sulawesi Selatan” (1978).
Pada tahun 1980, Quraish Shihab kembali ke Kairo dan melanjutkan
pendidikannya di almamaternya yang lama, Universitas Al-Azhar. Pada 1982 dengan
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disertasi berjudul Nazhm Al-Durar li Al-Biqa’iy, Tahqiq wa Dirasah, dia berhasil
meraih gelar doktor dalam ilmu-ilmu Al-Qur’an dengan yudisium Summa Cum Laude
disertai penghargaan tingkat I (Mumtaz ma’a martabat al-syaraf al-‘ula).
Sekembalinya ke Indonesia, sejak 1984 Quraish Shhab ditugaskan di Fakultas
Ushuluddin dan Fakultas Fasca-Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. Selain itu,
di luar kampus dia juga dipercayakan untuk menduduki berbagai jabatan antara lain
Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat (sejak 1984), Anggota Lajnah Pentashih
al-Qur’an Departemen Agama (sejak 1989), Anggota Badan Pertimbangan
Pendidikan Nasional (sejak 1989), dan Ketua Lembaga Pengembangan. Dia juga
banyak terlibat dalam beberapa organisasi profesional antara lain Pengurus
Perhimpunan Ilmu-ilmu Syari’ah, Pengurus Konsorsium ILmu-ilmu Agama
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dan Asisten Ketua Umum Ikatan
Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI). Di sela-sela kesibukannya, dia juga terlibat
dalam berbagai kegiatan ilmiah di dalam maupun di luar negeri.
Quraish Shihab juga aktif dalam kegiatan tulis-menulis. Di surat kabar Pelita,
pada setiap hari Rabu dia menulis dalam rubrik “Pelita Hati”. Dia juga mengasuh
rubrik “Tafsir al-Amanah” dalam majalah dua mingguan yang terbit di Jakarta,
Amanah. Selain itu, dia juga tercatat sebagai anggota Dewan Redaksi majalah Ulumul
Qur’an dan Mimbar ulama, keduanya terbit di Jakarta.1
2. Karya-karya M. Quraish Shihab
Nama M. Quraish Shihab tak lagi asing dalam kajian keislaman Indonesia,
terutama dalam kajian tafsir. Beliau merupakan cendikiawan muslim yang aktif
1Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an “Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat” (Jakarta: Mizan, 1994).
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dalam hal tulis menulis, tak heran bila Quraish Shihab memiliki banyak karya tulis.
Berikut merupakan beberapa karyanya antara lain :
a. Membumikan Al-Qur’an
Buku ini merupakan kumpulan dari makalah ceramah Quraish Shihab dari tahun
1975-1992. Buku ini mengajarkan bagaimana caranya memahami al-Qu’ran dan
juga mencari jalan keluar bagi problem intelektual dan sosial yang muncul di
masyarakat dengan berpijak pada aturan main al-Qur’an.
b. Wawasan Al-Qur’an
Buku ini merupakan kumpulan dari makalah pengajian di masjid Istiqlal untuk
kalangan eksekutif tetapi juga terbuka untuk umum bagi yang berminat. Karena
para eksekutif tidak memiliki cukup waktu untuk menerima berbagai informasi
keislaman, maka al-Qur’an yang dipilih untuk menjadi objek kajiannya.
Alasannya karena al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam sekaligus
rujukan untuk untuk menetapkan rincian ajaran.
c. Mukjizat Al-Qur’an
Buku ini disusun agar pembaca mudah mencerna kandungan  yang mengandung
keistimewaan dan mukjizat al-Qur’an.
d. Hidangan Ilahi Ayat- ayat Tahlil
Buku ini merupakan kumpulan ceramah dalam rangka mendoakan kematian ibu
Tien Soeharto.
e. Tafsir Al-Quran al-Karim, Tafsir Atas Surat-surat Pendek Berdasarkan Urutan
Turunnya Wahyu
Buku ini terbit setelah buku wawasan al-Qur’an, namun sebagian isinya telah
ditulis jauh sebelum buku wawasan al-Qur’an terbit. Tafsir ini ditulus
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berdasarkan urutan turunnya  wahyu dan lebih mengacu pada surah-surah
pendek, bukan berdasarkan urutan surat sebagaimana tercantum dalam mushaf
al-Qur’an.
f. Yang Tersembunyi
Buku ini bicara tentang jin, setan, iblis, malaikat, makhluk yang banyak menarik
perhatian manusia karena ketersembunyiannya. Dalam buku ini pembaca
mendapat uraian tentang berbagai hal yang bertkaitan dengan makhluk halus dari
jenis dan macam-macam jin, cara memanfaatkan jin, kelemahan jin, dan
kekuatan setan, hubungan manusia dengan malaikat sampai dengan bacaan-
bacaan yang dianjurkan untuk menguatkan hati.
g. Menyingkap Tabir Ilahi Asma al-Husna dalam Perspektif Al-Qur’an
Dalam buku ini Quraish Shihab mengajak pembacanya untuk menyingkap tabir
ilahi. Melihat Allah dengan mata hati, bukan Allah yang maha pedih siksaanNya,
tetapi amarahNya dikalahkan oleh rahmatNya yang pintu ampunannya terbuka
lebar di setiap saat.
h. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an
Buku tafsir ini merupakan karya Quraish Shihab yang paling fenomenal.
Penjelasannya lengkap dan disusun berdasarkan tema yang menjadi pokok kajian
dalam surah al-Qur’an. Dalam tafsir ini disetiap awal surat diurai dengan detail
masalah masalah yang berkaitan dengan surat yang dikaji.
i. Lentera Hati
Buku ini merupakan sebuah analogis tentang makna dan ungkapan Islam sebagai
sistem religius bagi individu muslim maupun bagi komuniitas muslim Indonesia.
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j. Fatwa-fatwa M. Quraish Shihab Seputar Tafsir Al-Qur’an
Buku ini membahas tentang penafsiran al-Qur’an dari berbagai aspeknya.
Mencakup semua hukum agama, wawasan agama, puasa, dan zakat.
k. Fatwa-fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah Mahdah
Buku ini membahas seputar ijtihad fardhi M. Quraish Shihab di bidang ibadah
mahdah seperti shalat, puasa zakat dan haji.
l. Fatwa-fatwa M. Quraish Shihab Seputar Muamalah
Buku ini juga membahas hal yang sama namun dalam ilmu yang berbeda yaitu
seputar muamalah dan cara-cara membelanjakan harta.
m. Tafsir Al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya.
Buku ini merupakan karya yang mencoba mengkritisi pemikiran M. Abduh dan
M. Rasyid Ridha (pengarang tafsir al-manar) yang menjabarkan tentang
kelebihan dan kekurangan tafsir tersebut.
n. Menabur Pesan Ilahi: al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat
Buku ini merupakan kumpulan dari sekian banyak makalah dan uraian penulis
dalam berbagai forum.
o. Perempuan, dan lain-lain.
Buku ini membicarakan tentang bagaimana posisi perempuan dalam kehidupan
dan pandangan Islam.
B. Tafsir Al-Mishbah
Tafsir ini ditulis oleh M. Quraish Shihab di Kairo pada tahun 1999 dan selesai
di Jakarta pada tahun 2002 yang diterbitkan oleh Lentera Hati. Dari segi kemasannya,
buku ini ditulis secara berseri, terdiri atas 15 volume. Model cetakannya terdiri atas
dua macam, yakni dicetak dalam tampilan biasa dan tampilan lux dengan hard cover.
47
Pada tahun 1997, Quraish Shihab telah menulis tafsir al-Qur’an al-Karim, Tafsir
surat- surat pendek berdasarkan urutan turunnya wahyu.
Latar belakang lahirnya tafsir al-Mishbah adalah karena antusias masyarakat
terhadap al-Qur’an di satu sisi, baik dengan cara membacanya dan melagukannya,
dan di sisi lain dari segi pemahaman terhadap al-Qur’an masih jauh dari memadai
yang disebabkan oleh faktor bahasa dan ilmu yang kurang memadai. Selain daripada
hal tersebut, M. Quraish Shihab mempunyai beberapa tujuan sehingga menulis tafsir
al-Mishbah yaitu untuk memberikan langkah yang mudah bagi umat Islam dalam
memahami isi dan kandungan al-Qur’an dengan cara menjelaskan secara rinci tentang
pesan-pesan yang dibawa oleh al-Qur’an serta menjelaskan tema-tema yang berkaitan
dengan perkembangan kehidupan manusia. Menurutnya, walau banyak orang yang
ingin memahami pesan-pesan yang terdapat dalam al-Qur’an, namun ada kendala
baik dari segi keterbatasan waktu, keilmuan, dan kelangkaan referensi sebagai bahan
acuan;2 kekeliruan umat Islam dalam memaknai fungsi al-Qur’an; adanya dorongan
dari umat Islam Indonesia yang menggugah hati dan membulatkan tekad M. Quraish
Shihab untuk menulis karya tafsir.
Tafsir al-Mishbah bukan semata-mata hasil ijtihad Quraish Shihab, hal ini
diakui sendiri oleh penulisnya dalam kata pengantarnya yakni :
Akhirnya, penulis (M. Quraish Shihab) merasa sangat perlu menyampaikan
kepada pembaca bahwa apa yang dihidangkan di sini bukan sepenuhnya ijtihad
penulis. Hasil karya-karya ulama terdahulu dan kontemporer, serta pandangan-
pandangan mereka sungguh banyak penulis nukil, khususnya pandangan pakar
tafsir Ibrahim Ibnu Umar al-Baqa’i (887 H/1480 M) yang karya tafsirnya ketika
berbentuk manuskrip menjadi bahan disertasi penulis di Universitas Al-Azhar
Kairo. Demikian pula karya tafsir pemimpin tertinggi al-Azhar Sayyid
Muhammad Thanthawi, juga Syekh Mutawalli al-Sya’rawi, dan tidak
2Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Vol. 1; Jakarta:
Lentera Hati, 2000), h. vii.
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ketinggalah Sayyid Quthub, Muhammad Thahir Ibnu Asyur, Sayyid
Muhammad Husein Thabathathba’i, serta beberapa pakar tafsir yang lainnya.3
1. Corak Tafsir Al-Misbah
Adapun corak yang digunakan dalam tafsir al-Misbah adalah corak al-Adabi
al-Ijtima’i atau kemasyarakatan, sebab penguraiannya mengarah pada masalah-
masalah yang berlaku atau terjadi dalam masyarakat atau rasio kultur masyarakat.
Quraish Shihab menggunakan corak ini agar dapat membuktikan  bahwa al-Qur’an
sebagai kitab Allah yang mampu mengikuti perkembangan manusia beserta
perubahan zamannya. Selain itu, ia juga menekankan bahwa perlunya al-Qur’an
dipahami secara kontekstual bukan hanya terpaku pada makna tekstual saja, hal ini
sangat penting karena dengan memahami secara kontekstual akan dapat
mengaplikasikan kandungan al-Qur’an dalam kehidupan masa kini.4
2. Sistematika Penulisan Tafsir
Dalam menguraikan ayat-ayat suatu surah, biasanya beliau menempuh
beberapa langkah dalam penafsiran dalam tafsir al-Misbah, antara lain :
1) Pada setiap awal penulisan surat diawali dengan pengantar mengenai penjelasan
surat yang akan dibahas secara detail. Misalnya tentang jumlah ayat, tema-tema
yang menjadi pokok kajian dalam surat, nama lain dari surat.
2) Penulisan ayat dalam tafsir ini, dikelompokkan dalam tema-tema tertentu sesuai
dengan urutannya dan diikuti dengan terjemahnya.
3) Menjelaskan kosakata yang dipandang perlu, serta menjelaskan munasabah ayat
yang sedang ditafsirkan dengan ayat sebelum maupun sesudahnya.
3Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, h. viii-ix.
4Http://'Annady'/2015/04/25/Telaah Singkat Tafsir Al Mishbah Karya M. Quraish
Shihab.Htm.
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4) Kemudian menafsirkan ayat yang sedang dibahas, serta diikuti dengan  pendapat
para mufassir lain dan menukil hadis nabi yang berkaitan dengan ayat yang sedang
dibahas.
3. Metodologi Penafsiran
Secara metodologi, tafsir al-Misbah menggunakan metode tahlili. Metode
tahlili yaitu penafsiran ayat per ayat, surat demi surat disusun berdasarkan  tata urutan
al-Qur’an. Metode tahlili diakui memiliki berbagai kelemahan, maka dari itu ia
menambahkan metode maudhu’i (tematik) yang menurutnya memiliki beberapa
keunggulan, di antaranya metode ini dinilai dapat menghidangkan pandangan pesan
al-Qur’an secara mendalam dan menyeluruh menyangkut tema-tema yang
dibicarakan. Dengan demikian, metode penulisan tafsir al-Mishbah menggunakan
kombinasi dua metode yakni metode tahlili dan maudhu’i.
C. Asbabun Nuzul
Asbabun nuzul adalah latar belakang berupa peristiwa yang terjadi di masa
nabi, ataupun pertanyaan tentang suatu masalah yang diajukan kepada nabi,
kemudian satu ayat atau beberapa ayat turun untuk menjelaskan  hal-hal yang
berkaitan dengan peristiwa itu, menjelaskan hukum atau merupakan jawaban atas
pertanyaan tersebut.5 Asbabun nuzul QS Luqman, sebagai berikut:
                
Terjemahnya:
Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar".
5M.rusydi khlaid, mengkaji ilmu-ilmu al-Qur’an (Samata: alauddin university press, 2011), h.
36.
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Asbabun Nuzul Ayat 13 :
Ketika ayat ke 82 surah al-An’am, diturunkan, para sahabat merasa keberatan,
lalu mereka datang menghadap Rasulullah saw., seraya berkata “wahai
Rasulullah, siapakah di antara kami yang dapat membersihakan keimanannya
dari perbuatan zalim?” Jawab beliau: “ bukan begitu. Bukankah kamu telah
mendengar wasiat Luqman hakim kepada anaknya: wahai anakku janganlah
engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah
benar-benar kezaliman yang besar. (HR. Bukhari dari Abdillah).
                    
                 
  
Terjemahnya:
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan
orang yang kembali kepada-Ku, Kemudian Hanya kepada-Kulah kembalimu,
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan.
Asbabun Nuzul Ayat 15:
Sa’ad bin Malik seorang laki-laki yang sangat taat dan menghormti ibunya.
Ketika ia memeluk Islam, ibunya berkata: wahai Sa’ad mengapa kamu tega
meninggalkan agamamu yang lama, memeluk agama yang baru. Wahai anakku
pilihlah salah satu: kamu kembali memeluk agama yang lama atau aku tidak
makan dan minum sampai mati. Maka Sa’ad kebingungan, bahkan ia
dikatakkan tega membunuh ibunya. Maka Sa’ad berkata: wahai ibu jangan
kamu lakukan yang demikaian. Aku memeluk agama baru tidak akan
mendatangkan mudharat, dan aku tidak akan meninggalkannya”. Maka umi
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Sa’ad pun nekad tidak makan sampai tiga hari tiga malam. Sa’ad berkata: wahai
ibu, seandainya kamu memiliki seribu jiwa kemudian satu per satu meninggal,
tetap aku tidak akan meninggalkkan agama baruku (Islam). Karena itu terserah
ibu mau makan atau tidak. Maka ibu itupun makan. Sehubungan dengan itu ,
maka Allah swt., menurunkan ayat ke 15 sebagai ketegasan bahwa kaum
muslimin wajib taat dan tunduk kepada perintah orang tua sepanjang bukan
yang bertentangan dengan  perintah-perintah Allah swt. (HR. Thabrani dari
Sa’ad bin Malik)6
D. Penafsiran Quraish Shihab terhadap QS. Luqman Ayat 13-19
1. Ayat 13
                
Terjemahnya :
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi
pelajaran kepadanya, “wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar.7
Kata (ﮫﻈﻌﯾ) ya’izhuhu terambil dari kata (ﻆﻋو) wa’zh yaitu menyangkut
berbagai kebajikan dengan cara yang menyentuh hati. Ada juga yang mengartikannya
sebagai ucapan yang mengandung peringatan dan ancaman. Penyebutan kata ini
sesudah kata dia berkata untuk memberi gambaran tentang bagaimana perkataan itu
beliau sampaikan, yakni membentak tapi penuh kasih sayang sebagaimana dipahami
dari panggilan mesranya kepada anak. Kata ini juga mengisyaratkan bahwa nasihat
6A. Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman al-Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002) h. 660-661.
7Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 412.
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itu dilakukan dari saat ke saat, sebagaimana dipahami dari bentuk kata kerja masa
datang pada kata (ﮫﻈﻌﯾ) ya’izhuhu.
Selanjutnya kata ﻲﻨﺑ)( bunayya adalah patron yang menggambarkan
kemungilan. Asalnya adalah ibny dari kata ibn yakni anak lelaki. Kemungilan
tersebut mengisyaratkan kasih sayang. Dari sini kita dapat berkata bahwa ayat di atas
memberi isyarat bahwa mendidik hendaknya didasari oleh rasa kasih sayang terhadap
peserta didik.
Luqman memulai nasehatnya dengan menekankan perlunya menghindari
syirik/mempersekutukan Allah. Larangan ini sekaligus mengandung pengajaran
tentang wujud dan keesaan Tuhan. Bahwa redaksi pesannya berbentuk larangan,
jangan mempersekutukan Allah untuk menekankan perlunya meninggalkan sesuatu
yang buruk sebelum melaksanakan yang baik. Memang “At-takhliyah muqaddamum
‘ala at-takhliyah” (menyingkirkan keburukan lebih utama daripada menyandang
perhiasan).8
Jadi, dalam mendidik anak hendaklah dilakukan dengan penuh kasih sayang,
dilakukan dari waktu ke waktu secara terus menerus tanpa adanya rasa bosan dengan
cara menasihati anak sehingga anak juga mampu menerima pelajaran dengan baik
dan mudah unuk memahaminya.
2. Ayat 14
                  
        
8Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), h. 298
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Terjemahnya:
Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan yang betambah-tambah,
dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu.9
Ayat di atas dan ayat berikutnya dinilai oleh banyak ulama bukan bagian dari
pengajaran Luqman kepada anaknya. Ia disisipkan al-Qur’an untuk menunjukkan
betapa penghormatan dan kebaktian kepada kedua orang tua menempati tempat kedua
setelah pengagungan kepada Allah Swt. Memang sering kali al-Qur’an
menggandengkan perintah menyembah Allah dan perintah berbakti kepada kedua
orang tua (lihat QS al-An’am/6:151 dan al-Isra’/17: 23). Tetapi kendati nasehat ini
bukan nasehat Luqman, namun itu tidak berarti bahwa beliau tidak menasehati
anaknya dengan nasehat serupa.
Ayat di atas bagaikan menyatakan dan kami wasiatkan yakni berpesan
dengan amat kukuh kepada semua manusia menyangkut kedua orang ibu bapaknya;
pesan kami disebabkan karena ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
kelemahan di atas kelemahan, yakni kelemahan berganda dari saat ke saat
bertambah-tambah. Lalu dia melahirkannya dengan susah payah, kemudian
memelihara dan menyusukannya setiap saat, bahkan di tengah malam, ketika manusia
lain tertidur nyenyak. Demikian hingga tiba masa menyapihnya dan penyapiannya di
dalam dua tahun terhitung sejak hari kelahiran sang anak. Ini jika orang tuanya ingin
menyempurnakan penyusuan. Wasiat kami itu adalah Bersyukurlah kepada-Ku!
Karena aku yang menciptakn kamu dan menyediakan semua sarana kebahagiaan
kamu, dan bersyukur pulalah kepada dua orang ibu bapak kamu karena mereka yang
Aku jadikan perantara kehadiran kamu di pentaas bumi ini.kesyukuran ini mutlak
9Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 412.
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kamu lakukan karena hanya kepada-Kulah tidak kepada selain itu kembali kamu
semua wahai manusia, untuk kamu pertanggung jawabkan kesyukuran itu.
Kata ﻨھوﺎ( ) wahnan berarti kelemahan atau kerapuhan. Yang dimaksud di sini
kurangnya kemampuan memikul beban kehamilan, penyusuan dan pemeliharaan
anak. Patron kata yang digunakan ayat inilah mengisyaratkan betapa lemahnya sang
ibu sampai-sampai ia dilukiskan bagaikan kelemahan itu sendiri, yakni segala sesuatu
yang berkaitan dengan kelemahan telah menyatu pada dirinya dan dipikulnya.10
Firman-Nya ﻦﯿﻣﺎﻋ ﻲﻓ ﮫﻟﺎﺼﻓو dan penyapiannya dalam dua tahun,
mengisyaratkan betapa penyusuan anak sangat penting dilakukan oleh ibu kandung.
Tujuan penyusuan ini bukan sekedar untuk memelihara kelangsungan hidup anak
tetapi juga bakhan lebih-lebih untuk menumbuhkembangkan anak dalam kondisi fisik
dan psikis yang prima.11
Dalam ayat ini ditunjukkan bagaimana perjuangan orang tua dalam menjaga
anaknya mulai sejak masih dalam kandungan sampai masa penyapian selama dua
tahun lamanya, sehingga diperintahkan untuk bersyukur terhadap Allah dan terhadap
orang tua yang telah rela mengalami keadaan yang lemah bertambah-tambah hanya
untuk merawat anaknya.
3. Ayat 15
                    
                 
  
10Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 301.
11Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 302.
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Terjemahnya:
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu
yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau
menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah
jalan orang-orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku
tempat kembalimu, maka akan kuberi tahu apa yang telah kamu kerjakan.12
Setelah ayat yang lalu menekankan pentingnya berbakti kepada ibu bapak,
maka kini diuraikan kasus yang merupakan pengecualiaan menaati perintah kedua
orang tua, sekaligus menggarisbawahi wasiat Luqman kepada anaknya tentang
keharusan meninggalkan kemusyrikan dalam bentuk serta kapan dan dimanapun.
Ayat di atas menyatakan: Dan jika keduanya apalagi kalau hanya salah satunya,
lebih-lebih kalau orang lain bersungguh-sungguh untuk memaksamu unuk
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu,
apalagi setelah Aku dan rasul-rasul menjelaskan kebatilan mempersekutukan Allah,
dan setelah engkau mengetahui bila menggunakan nalarmu, maka janganlah engkau
mematuhi keduanya. Namun demikian jangan memutuskan hubungan dengan
dengannya atau tidak menghormatinya. Tetapi tetaplah berbakti kepada keduanya
selama tidak bertentangan dengan agamamu, dan pergaulillah keduanya di dunia
yakni selama mereka hidup dan dalam urusan keduniaan bukan akidah dengan cara
pergaulan yang baik, tetapi jangan sampai hal ini mengorbankan prinsip agamamu.
Karena itu, perhatikan tuntunan agama dan ikutilah jalan orang yang selalu kembali
kepada-Ku, dalam segala urusanmu karena semua urusan di dunia kembali kepadaku,
kemudian hanya kepada-Kulah juga di akhirat nanti-bukan kepada siapapun selain-
Ku kembali kamu semua, maka kuberitakan kepada kamu apa yang telah kamu
12Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 412.
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kerjakan dari kebaikan dan keburukan, lalu kuberi masing-masing balasan dan
ganjaran.
Kata كاﺪھﺎﺟ terambil dari kata ﺪﮭﺟ yakni kemampuan. Patron kata yang
digunakan ayat ini menggambarkan adanya upaya sungguh-sungguh. Kalau upaya
sungguh-sungguh pun dilarangnya, yang dalam hal ini bisa bentuk ancaman, tentu
lebih-lebih lagi bila sekedar imbauan atau peringatan.13
Kata  ﺎﻓوﺮﻌﻣ mencakup segala hal yang dinilai oleh masyarakat baik selama
tidak bertentangan dengan akidah Islamiyah.14
Ayat di atas menjelaskan tentang kebolehan untuk tidak menaati orang tua
apabila hal tersebut bertentangan dengan akidah, namun harus dilakukan dengan cara
yang baik. Selain itu, anak diperintahkan untuk mempergauli orang tua di dunia
dengan baik dan mengikuti jalan orang yang kembali ke jalan Allah.
4. Ayat 16
                    
       
Terjemahnya:
(Luqman berkata), wahai anakku! sungguh jika ada (sesuatu perbuatan) seberat
biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di bumi, niscaya Allah akan
memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah Mahahalus, Mahateliti.15
Ayat di atas merupakaan wasiat Luqman kepada anaknya. Kali ini yang
diuraikan adalah kedalaman ilmu Allah swt. Luqman berkata wahai anakku,
sesungguhnya jika ada sesuatu perbuatan baik dan buruk walau seberat biji sawi dan
berada pada tempat yang paling tersembunyi, misalnya dalam batu karang sekecil,
13Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, h. 303.
14Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, h. 304.
15Kementerian Agama RI, Al-Qu’ran dan Terjemahnya, h. 412.
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sesempit, dan sekokoh apapun batu itu, atau di langit yang demikian luas dan tinggi,
atau di dalam perut bumi yang sedemikian dalam, dimanapun keberadaannya niscaya
Allah akan mendatangkannya lalu memperhitungkan dan memberi balasan.
Sesungguhnya Allah Mahahalus menjangkau segala sesuatu lagi Maha Mengetahui
segala sesuatu sehingga tidak satu pun luput dari-Nya.16
Kata ﻒﯿﻄﻟ terambil dari kata ﻒﻄﻟ. Kata ini mengandung makan lembut,
halus, atau kecil. Dari makna ini kemudian lahir makna ketersembunyian atau
ketelitian.17
Kata  ﺮﯿﺒﺧ terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf ر, ب, خ,
yang maknanya berkisar pada dua hal, yaitu pengetahuan dan kelemahlembutan.
Khabir dari segi bahasa dapat berarti yang mengetahui dan juga tumbuhan yang
lunak.18
Ayat di atas menujukkan sifat Mahakuasa dan kedalaman ilmu Allah yang
mampu mengetahui segala perbuatan yang dilakukan sekecil apapun walau
tersembunyi di dalam batu, di langit atau di bumi niscaya semua akan mendapat
balasan sesuai perbuatan yang dilakukan.
5. Ayat 17
                      
    
Terjemahnya :
Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) berbuat yang
ma’ruf dan cegahlah (mereka) dari yang munkar dan bersabarlah terhadap apa
16Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 306.
17Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 306.
18Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 307.
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yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang
penting.19
Luqman melanjutkan nasihat kepada anaknya yakni nasihat yang menjamin
kesinambungan tauhid serta kehadiran Ilahi dalam kalbu sang anak. Beliau berkata
sambil tetap memanggilnya dengan panggilan mesra: Wahai anakku sayang,
laksanakanlah shalat, dan sempurnakanllah syarat, rukun dan sunnah-sunnahnya.
Dan, di samping engkau memerhatikan dirimu dan membentenginya dari kekejian
dan kemungkaran, hendaklah engkau menganjurkan orang lain berlaku serupa.
Karena itu, perintahkanlah secara baik-baik siapaun yang mampu engkau ajak
mengerjakan ma’ruf dan cegahlah mereka dari kemunkaran. Memang, engkau akan
mengalami banyak tantangan dan rintangan dalam melaksanakan tuntunan Allah
karena itu tabah dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu dalam
melaksanakan aneka tugasmu. Sesungguhnya yang demikian itu yang sangat tinggi
kedudukannya dan jauh tingkatnya dalam kebaikan yanki shalat, amar ma’ruf dan
nahyi munkar, atau dan kesabaran termasuk hal-hal yang diperintah Allah agar
diutamakan sehingga tidak ada alasan untuk mengabaikannya.20
Kata ﺮﺒﺻ maknanya berkisar pada tiga hal: menahan, ketinggian sesuatu,
dan sejenis batu. Ketiga makna tersebut dapat kait-berkait, apalagi pelakunya
manusia. Seorang yang sabar akan menahan diri dan untuk itu ia memerlukan
kekukuhan jiwa dan mental baja agar dapat mencapai ketinggian yang diharapkannya.
Sabar adalah menahan gejolak nafsu demi mencapai yang baik atau yang terbaik.21
19Kementerian Agama RI, Al-Qu’ran dan Terjemahnya, h. 412.
20Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, h. 308.
21Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, h. 310.
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Kata مﺰﻋ dari segi bahasa berarti keteguhan hati dan tekad untuk melakukan
sesuatu. Kata ini berpatron mashdar, tetapi maksudnya adalah objek sehingga makna
penggalan ayat itu adalah shalat, amr ma’ruf dan nahyi munkar serta kesabaran
merupakan hal-hal yang telah diwajibkan oleh Allah untuk dibulatkan tekad
manusia.22
Ayat di atas menunjukkan bagaiaman Luqman al-Hakim memerintahkan
anaknya dengan penuh rasa kasih sayang untuk melaksanakan shalat, menyeru untuk
berbuat yang ma’ruf dan mencegah kemunkaran. Setelah memerintahkan hal tersebut,
kemudian dilanjutkan dengan menekankan penitingnya sikap sabar dalam segala hal
termasuk dalam menyampaikan dakwah untuk amar ma’ruf nahyi munkar.
6. Ayat 18
              
  
Terjemahnya :
Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia ( karena sombong) dan
jangalah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.23
Nasihat Luqman kali ini berkaitan dengan akhlak dan sopan santun
berinteraksi terhadap sesama manusia. Materi pelajaran akidah, beliau selingi dengan
materi pelajaran akhlak, bukan saja agar peserta didik tidak jenuh dengan satu materi,
tetapi juga untuk mengisyaratkan bahwa ajaran akidah dan  akhlak merupakan satu
kesatuan yang tiadak dapat dipisahkan.
22Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 310.
23Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 412.
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Beliau menasehati anaknya dengan berkata: Dan wahai anakku, disamping
butir-butir nasehat yang lalu janganlah juga engkau berkeras memalingkan wajahmu
dari manusia, siapapun dia, didorong oleh penghinaan dan kesombongan. Tetapi,
tampillah kepada setiap orang dengan wajah berseri penuh rendah hati. Dan bila
engkau melangkah, janganlah berjalan di muka bumi dengan angkuh, tetapi
berjalanlah dengan lemah lembut penuh wibawa. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai, yakni tidak melimpahkan anugrah kasih sayang-Nya kepada orang-orang
yang sombong lagi membanggakan diri.
Kata ﺮﻌﺼﺗ terambil dari kata ﺮﻌﺼﻟا yaitu penyakit yang menimpa unta
dan menjadikan lehernya keseleo sehingga ia memaksakan dia dan berupaya keras
agar berpaling sehingga tekanan tidak tertuju kepada syaraf lehernya yang
mengakibatkan rasa sakit. Dari kata inilah ayat di atas menggambarkan upaya keras
dari seseorang untuk bersikap angkuh dan menghina orang lain.
Kata ضرﻻا ﻲﻓ di bumi disebut oleh ayat di atas untuk mengisyaratkan
bahwa asal kejadian manusia dari tanah sehingga dia hendaknya jangan
menyombongkan diri dan melangkah angkuh di tempat ini.24
Kata لﺎﺘﺨﻣ terambil dari akar kata yang sama dengan لﺎﯿﺧ. Karenanya kata
ini pada mulanya bararti orang yang tingkah lakunya diarahkan oleh khayalannya,
bukan oleh kenyataan yang ada pada dirinya.25
Ayat di atas menunjukkan bagaimana tata cara yang harus dilakukan dalam
berinteraksi dengan sesame di muka bumi, yakni dengan tidak menyombongkan diri
24Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, h. 311.
25Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, h. 312.
61
terhadap sesama dan larangan untuk bersikap angkuh karena Allah tidak menyukai
hal tersebu.
7. Ayat 19
                  
Terjemahnya :
Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu, sesungguhnya
seburuk-buruk suara adalah suara keledai.26
Bersikap sederhanalah dalam berjalan, yakni jangan membusungkan dada
dan jangan pula merunduk bagaikan orang sakit. Jangan berlari tergesa-gesa dan
jangan juga sangat perlahan menghabiskan waktu. Dan lunakkanlah suaramu
sehingga tidak terdengar kasar bagaikan teriakan keledai. Sesungguhnya seburuk-
buruk suara ialah suara keledai karena awalnya siulan yang tidak menarik dan
akhirnya tarikan nafas yang buruk.
Kata ﺾﻀﻏا terambil dari kata ﺾﻏ dalam arti penggunaan sesuatu tidak
dalam potensinya yang sempurna. Demikian juga suara, dengan perintah di atas,
seseorang diminta untuk tidak berteriak sekuat kemampuannya, tetapi dengan suara
perlahan namun tidak harus berbisik.27
Ayat di atas merupakan lanjutan dari ayat sebelumnya, tetapi pada ayat ini
menunjukkan bagaimana cara berjalan dan berbicara yang baik terhadap sesama
manusia dalam kehidupan sosial.
26Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 412.
27Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 312.
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E. Konsep Pendidikan Anak dalam QS Luqman Ayat 13-19 menurut Quraish
Shihab
1. Pendidikan Tauhid
Pada ayat 13, Quraish Shihab menjelaskan bahwa Luqman al-Hakim memulai
nasihatnya dengan menekankan perlunya menghindari syirik (mempersekutukan
Allah). Larangan ini sekaligus mengandung pelajaran tentang wujud dan keesaan
Tuhan. Redaksi pesannya berbentuk larangan, “jangan mempersekutukan Allah”
maka penekanannya adalah perlu meninggalkan sesuatu yang buruk sebelum
melakukan yang baik. Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa tauhid merupakan
ajaran pertama dan utama yang harus diberikan kepada anak, agar anak mengerti
tentang pelajaran akhirat sebelum mengetahui pelajaran tentang keduniaan. Pelajaran
tauhid merupakan pondasi utama kehidupan. Apabila suatu  pondasi tidak kokoh
bagaimana akan tetap tegak melewati badai.
Berkenaan dengan tauhid ini dapat dilihat dalam QS. Luqman/31: 13.
                  

Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi
pelajaran kepadanya, “wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar.28
Jika ditelaah, ayat di atas menunjukkan bahwa terdapat tiga hal yang perlu
dilakukan dalam memberikan pendidikan terhadap anak yaitu:
28Kementerian Agama RI, al- Quran dan Terjemahnya, h. 412.
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Kata   menunjukkan bahwa dalam proses pendidikan itu harus dilakukan
dengan cara yang menyentuh hati dan memberikan nasihat secara terus menerus agar
anak mampu memahami apa yang disampaikan kepadanya. Ketika anak telah
tersentuh hatinya maka akan mudah untuk menerima hal yang diajarkan kepadanya.
Kata    merupakan panggilan yang penuh dengan rasa kasih sayang. Hal ini
menunjukkan bawha proses mendidik hendaklah didasari dengan kasih sayang
terhadap anak didik. Kasih sayang merupakan hal yang dibutuhkan dalam mendidik
anak, karena dengan kasih sayang anak didik akan tersentuh hatinya dan akan
melaksanakan  serta menerima pendidikan dengan sepenuh hati dan keihkhlasan.
Kata        merupakan inti ajaran yang diberikan kepada anak yakni
untuk tidak mempersekutukan Allah. Setelah dilakukan cara untuk menyampaikan
inti pengajaran yakni dengan menyentuh hati dan penuh kasih sayang serta
memberikan nasihat secara terus menerus maka sampaikanlah hal yang pokok untuk
ditanamkan ke dalam benak anak.
Potongan ayat tersebut mengisyaratkan bahwa dalam mendidik anak
diperlukan tahapan-tahapan sebelum memberikan pengajaran inti kepadanya, selain
itu juga dapat dipahami bahwa orang tua mempunyai kewajiban terhadap anaknya
yakni mengajarkan nilai-nilai tauhid dan mencegahnya dari berbuat kemusyrikan.
Ajaran tauhid yang diberikan Luqman al-Hakim kepada anaknya sesuai
dengan potensi fitrah yang dimiliki anak, sebagaimana diketahui bahwa setiap
manusia sebelum lahir ke dunia telah mengaku bahwa Allah adalah Tuhannya.29
29Lihat QS. al A’raf /7 : 172.
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Pengetahuan untuk mempelajari tauhid itu wajib bagi setiap muslim30,
sebagaiman firman Allah tentang perintah kepada Nabi Muhammad saw. dan
umatnya untuk bertauhid dalam QS Al Ikhlas/112: 1-4.
                 
 
Terjemahnya :
Katakanlah, Dialah Allah Yang  Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepadanya segala sesuatau. Dia tidak beranak dan tidak pula
diperanakkan. Dan tidak ada sesuatupun yang setara dengan Dia.31
Tauhid merupakan prinsip agama samawi, sebab setiap kali Allah mengutus
rasul, maka misi tauhid ini selalu menjadi risalahnya.32 Walaupun semua rasul
membawa ajaran tauhid, tampak ada beberapa perbedaan dalam pemaparan mereka
tentang prinsip tauhid. Jelas sekali bahwa nabi Muhammad saw. melalui al-Qur’an
diperkaya oleh Allah swt. dengan aneka penjelasan dan bukti, serta jawaban yang
membungkam siapapun yang mempersekutukan Tuhan.33
Asas pendidikan keimanan terutama akidah tauhid atau mempercayai ke-
Esaan Tuhan harus diutamakan, karena akan hadir secara sempurna dalam jiwa anak
“perasaan ketuhanan” yang berperan sebagai fundamen dalam berbagai aspek
kehidupannya. Akidah tauhid yang tertanam kokoh dalam jiwa anak, akan mewarnai
kehidupannya, karena terpengaruh oleh suatu  pengakuan tentang adanya kekuatan
yang menguasainya yaitu Allah Yang Maha Esa. Sehingga timbul rasa takut berbuat
30Rosihon Anwar. Akidah Akhlak (Bandung : Pustaka Setia, 2008), h. 90.
31Kementerian Agama RI, al- Quran dan Terjemahnya, h. 604.
32Lihat QS al-Anbiya/21 :25.
33Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan ,1996) h. 19.
65
kecuali yang baik-baik dan semakin matang perasaan ke-Tuhan-annya semakin baik
pula perilakunya. Jadi penanaman akidah iman adalah masalah pendidikan perasaan
dan jiwa, bukan akal pikiran sedangkan jiwa telah ada dan melekat pada anak sejak
kelahirannya, maka sejak awal pertumbuhannya harus ditanamkan rasa keimanan dan
akidah tauhid sebaik-baiknya.34
Memegang ajaran tauhid bukan berarti hanya sekedar beriman atau percaya
kepada Allah. Namun jika diteliti secara seksama kitab al-Qur’an, konsep seperti ini
telah dipegang oleh kaum musyrik di Mekah. Orang musyrik di Mekah yang
memusuhi Nabi Muhammad saw.  dahulu itu adalah kaum yang percaya kepada
Allah. Sebgaimana firman Allah dalam QS al-Ankabut/29: 63.
                           
        
Terjemahanya :
Dan sungguh jika engkau (Muhammad) tanyakan kepada mereka: "Siapakah
yang menurunkan air dari langit, sehingga dengan air itu dihidupkan bumi
(tanah) sesudah matinya?" Tentu mereka akan menjawab: "Allah", Katakanlah:
"Segala puji bagi Allah", tetapi kebanyakan mereka tidak berakal.35
Firman Allah yang menuturkan tentang kaum kafir itu dengan jelas membawa
pada kesimpulan bahwa tauhid tidaklah cukup dan tidak hanya berarti percaya kepada
Allah saja, tetapi mencakup pula pengertian yang benar tentang siapa Allah yang kita
percayai dan bagaimana bersikap kepadanya serta objek-objek selain Dia.
Penegasan tauhid merupakan suatu pengakuan dan penghambaan diri yang
terdalam dari seseorang yang menyatakan bahwa Tuhan adalah maha Esa, tidak ada
sesuatu yang menyamai-Nya. Keesaan Tuhan mencakup empat macam, yaitu :
34Zainuddin, dkk. Seluk-Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, h. 99.
35Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 403.
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a) Keesaan Zat-Nya
Keesaan zat mengandung pengetian bahwa seseorang harus percaya bahwa
Allah swt. tidak terdiri dari unsur-unsur atau bagian-bagian, karena bila zat yang
Mahakuasa itu terdiri dari bagian, maka berarti itu membutuhkan unsur. Jika
membutuhkan unsur maka tidak bias disenut Tuhan yang Maha Esa dan Kuasa, sebab
dengan demikian Tuhan tidak bias berdiri sendiri.
Setiap penganut paham tauhid berkeyakinan bahwa Allah adalah sumber
segala sesuatu dan Diasendiri tidak bersumber dari sesuatu pun.36 Al-Qur’an
menegaskan bahwa tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dia Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.37
Dengan demikian dapat dipahami bahwa yang serupa dengan Allah tidak ada,
apalagi yang seperti Allah,lebih-lebih yang sama dengan-Nya. Karena itu jangankan
secara faktual di dunia nyata ada yang seperti Dia, secara imajinatif puntidak ada
yang serupa dengan-Nya. Inilah yang dimaaksud dengan keesaan dalam zatnya.
Seperti digambarka dalam firman Allah tentang keesaann-Nya dalam QS al-
Baqarah/2: 163.
           
Terjemahnya :
Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang maha Esa, tidak ada Tuhan Selain Dia, yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.38
Ayat ini menekankan tentang esanya Allah, semua makhluk tertuju beribadah
dan hanya tunjuk kepada-Nya, tunggalnya sumber moral dan ahklak mereka, begitu
36Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, h. 33.
37Lihat QS al -Syura/42:11.
38Kementerian Agama RI, al- Quran dan Terjemahnya, h. 24.
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pula dasar syariat dan undang-undang, serta cara dan gaya hidup mereka dalam
berbagai hal.39
b) Keesaan Sifat-Nya
Keesaan dalam sifat berarti bahwa Allah memiliki sifat yang tidak sama
dalam substansidan kapasitasnya dengan sifat makhluk, meskipun dari bahasa kata
yang digunakan untuk menunjuk sifat tersebut sama. Sebagai contoh kata rahim
merupakan sifat bagi Allah, tetapi juga digunakan untuk menunjuk rahmat atau kasih
sayang makhluk. Namun substansi dan kapasitas rahmat dan kasih sayang Allah
berbeda dengan rahmat makhluk-Nya.40
c) Keesaan Perbuatan-Nya
Keesaan ini mengandung arti bahwa segala sesuatu yang berada di alam raya
ini, baik sistem kerjanya maupun sebab dan wujudnya, kesemuanya adalah hasil
perbuatan Allah semata. Apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak
dikehendaki-Nya tidak akan terjadi.
Ungkapan tersebut merupakan makna daripada kelemahan manusia dibanding
kekuasaan Allah. Meskipun Allah maha kuasa, bukan berarti Allah berlaku
sewenang-wenang atau “bekerja” tanpa system yang ditetapkan-Nya dikaitkan
dengan hukum-hukum atau takdir dan ketentuan Allah.
Dalam mewujudkan kehendak-Nya, Allah tidak membutuhkan apapun.
Sebagaimana firman-Nya dalam QS Yasin/36: 82.
                
39Sayyid Qutb. Fi Zilalil Qur’an. (Juz  I, Dar al-Syuruq : 1992)  h. 213.
40Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat h. 34.
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Terjemahnya :
Sesungguhnya  keadaan-Nya bila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata
“jadilah!” maka jadilah ia.41
Ayat di atas tidaklah berarti bahwa Allah membutuhkan kata  ْﻦُﻛ jadilah. Ayat
ini hanya bermaksud menggambarkan bahwa pada hakikatnya dalam mewujudkan
sesuatu Allah  tidak membutuhkan apapun. Ayat ini juga tidak berarti bahwa segala
sesuatu yang diciptakan-Nya tercipta dengan sekejap tanpa proses sesuai dengan
kehendak-Nya.42
d) Keesaan dalam Beribadah Kepada-Nya
Kalau ketiga keesaan di atas merupakan hal-hal yang harus diketahui dan
diyakini, maka keesaan keempat ini merupakan peerwujudan dari ketiga makna
keesaan terdahulu. Mengesakan Allah dalam beribadah, menuntut manusia untuk
melaksanakan segala sesuatu demi Allah, baik sesuatu itu dalam bentuk ibadah
mahdah (murni) maupun selainnya.
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep tauhid dalam
pendidikan yakni meyakini bahwa Allah adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada
Tuhan selain Dia; esa dalam sifat, zat dan perbuatannya serta menjadi tempat
bergantung segala makhluk.43
Menurut Sayyid Qutb nasihat yang terdapat dalam kisah Luqman al-Hakim
tidak menggurui dan tidak mengandung tuduhan. Karena orangtua tidak
menginginkan bagi anaknya melainkan kebaikan dan orang tua hanya menjadi
41Kementerian Agama RI, al- Quran dan Terjemahnya, h. 445.
42Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an:Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, h.
35.
43Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, h.
36.
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penasihat bagi anaknya. Luqman melarang anaknya berbuat syirik dan dia
memberikan alasan atas larangan tersebut bahwa  kemusyrikan itu adalah kezaliman
yang besar. Dalam nuansa nasihat terhadap anak dipaparkan dengan tata bahasa yang
penuh kasih sayang dan kelembutan.44
Setelah membahas tentang akidah dalam hal pendidikan tauhid, maka pada
ayat 16 ini menujukkan ilmu dan kekuasaan Allah sangat dalam. Seperti tergambar
dalam QS Luqman/31: 16.
                   
       
Terjemahnya:
(Luqman berkata), “wahai anakku!, sungguh jika ada (sesuatu perbuatan)
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di bumi, niscaya
Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah Mahahalus,
Mahateliti.45
Dalam ayat tersebut, tokoh yang dianugerahi hikmah itu kembali kepada
akidah dengan memperkenalkan sifat tuhan, khususnya yang berkaitan dengan sifat
Maha Mengetahui. Allah mampu mengungkap segala sesuatu betapapun kecilnya,
“...walau pun seberat biji sawi dan berada di dalam batu, atau di langit atau di
dalam bumi...”.46 Ia memiliki perhitungan dan keadilan. Apapun pekerjaan yang
dilakukan, meskipun beratnya sebiji sawi, dimanapun dikerjakan, maka Allah
mengetahuinya. Ayat ini mendidik manusia agar beramal dengan ikhlas karena Allah
swt., sebab segala sesuatu yang dikerjakan tidak ada yang lolos dari pengawasan-Nya
dan Allah akan membalas segala perbuatan betapapun kecilnya.
44Sayyid Quthb. Fi Zilalil Qur’an. Terjemahan Jilid IX (Juz  XXI, Dar al-Syuruq: 1992), h.
173.
45Kementerian Agama RI, Al- Quran dan Terjemahnya, h. 412.
46Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi (Jakarta: Mizan, 2000), h. 70.
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Kedalaman ilmu Allah tersebut mampu mengetahui segala perbuatan baik dan
buruk walaupun hanya seberat sawi. Allah juga mampu mengetahui perbuatan itu
walaupun tersembunyi di segala ruang dan waktu. Hal ini dikarenakan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu, sehingga tidak ada satu pun yang dapat luput dari
pengetahuan-Nya.
Kata    Quraish Shihab berpendapat bahwa yang berhak menyandang kata
itu adalah yang mengetahui perincian kemaslahatan dan seluk beluk rahasianya, yang
kecil, halus, kemudian menempuh jalan untuk menyampaikannya kepada yang berhak
secara lemah lembut bukan dengan kekerasan. Jika ditemukan kelemahlembutan
dalam perlakuan, dan perincian dalam pengetahuan, maka wujudnya dinamakan
dengan al-lutf dan pelakunya menyandang nama latif. Ini tentunya tidak dapat
dilakukan kecuali oleh Allah yang Maha Mengetahui pengetahuan mendalam yang
rinci menyangkut hal-hal yang tersembunyi.47
Allah adalah   karena tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya hal-hal yang
sangat dalam dan yang disembunyikan, serta tidak terjadi sesuatu pun dalam
kerajaan-Nya di bumi maupun di alam raya kecuali diketahui-Nya, tidak bergerak
atau diam, tidak bergejolak jiwa, tidak juga tenang, kecuali ada berita-Nya di sisi-
Nya.48 Secara umum, ayat di atas menggambarkan Kuasa Allah melakukan
perhitungan atas amal-amal perbuatan manusia di akhirat nanti walau sekecil apapun
perbuatan tersebut semuanya akan mendapat balasan dan tidak ada yang luput dari
pengawasannya meskipun tersembunyi dibalik batu, langit, dan bumi.
47Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, h. 307.
48Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, h. 307.
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2. Pendidikan Akhlak
Akhlak dalam ajaran agama tidak dapat disamakan dengan ajaran etika, jika
etika dibatasi dengan sopan santun antar sesama manusia serta hanya berkaitan
dengan tingkah laku lahariah. Akhlak lebih luas maknanya serta mencakup pula
beberapa hal yang tidak merupakan sifat lahiriah. Misalnya yang berkaitan dengan
sifat batin atau pikiran. Akhlak diniah (agama) mencakup berbagai aspek, dimulai
dari akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk (manusia, binatang,
tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa).49
Intisari yang bisa diambil dari hal yang berkenaan dengan akhlak terdapat
dalam QS Luqman /31: 14-15.
                      
                    
                     
         
Terjemahnya :
Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan yang betambah-tambah,
dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. Dan jika keduanya
memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak
mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau menaati keduanya, dan
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang-orang yang
kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku tempat kembalimu, maka
akan kuberi tahu apa yang telah kamu kerjakan.50
Ayat di atas dinilai oleh banyak ulama bukan bagian dari pengajaran Luqman
kepada anaknya. Ia disisipkan al-Qur’an untuk menunjukkan betapa penghormatan
49Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, h.
261.
50Kementerian Agama RI, Al- Quran dan Terjemahnya, h. 412.
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dan kebaktian kepada kedua orang tua menempati tempat kedua setelah pengagungan
kepada Allah swt.
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa ayat tersebut
mengisyaratkan pentingnya akhlak terhadap orang tua, sebab ayat di atas
memerintahkan manusia untuk berbuat baik terhadap kedua orang tuanya.
Pada ayat 14 tidak menyebut jasa bapak, tetapi lebih menekankan pada jasa
ibu. Hal ini disebabkan ibu berpotensi untuk tidak dihiraukan oleh anak karena
kelemahan ibu, berbeda dengan bapak. Kelemahan tersebut ditunjukkan dengan
ungkapan kata ﺎﻨھو yang berarti kelemahan yang harus dilalui oleh seorang ibu
setelah proses pembuahan sampai proses kelahiran.
Di sisi lain, peranan bapak dalam konteks kelahiran anak lebih ringan
dibandingkan ibu. Setelah pembuahan, semua proses kelahiran anak dipikul sendirian
oleh ibu. Bukan hanya sampai masa kelahirannya saja, tetapi berlanjut dengan proses
penyusuan, bahkan lebih dari itu. Memang ayah pun bertanggung jawab menyiapkan
dan membantu ibu agar beban yang dipikulnya tidak terlalu berat, tetapi ini tidak
langsung menyentuh anak, berbeda dengan peranan ibu. Betapapun peranan seorang
ayah tidak sebesar ibu dalam proses kelahiran anak, namun jasanya tidak boleh
diabaikan. Karena itu seorang anak berkewajiban untuk mendoakan ayahnya
sebagaimana ia berdoa untuk ibunya. Perintah untuk selalu berbuat baik kepada
kedua orang tua disebabkan karena Allah telah menjadikan orang tua secara naluriah
rela kepada anaknya. Kedua orang tua akan bersedia mengorbankan apa saja demi
anaknya tanpa mengeluh.
Konteks ketaatan anak kepada orang tuanya adalah pada urusan-urusan
keduniaan, bukan agama. Ungkapan kata كاﺪھﺎﺟ yang berarti memaksa pada ayat 15
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menunjukkan adanya upaya yang dilakukan orang tua agar anaknya mengikutinya.
Akan tetapi, dalam konteks yang tidak ada pengetahuan tentangnya seorang anak
dianjurkan untuk tidak mengikutinya. Walaupun demikan, keduanya harus dipergauli
di dunia dengan baik meski berbeda keyakinan dan jalan.
Seorang anak harus menyertai kedua orang tuanya dengan baik serta
memperhatikan kondisi keduanya dengan lemah lembut tanpa disertai kekerasan.
Seorang anak juga harus mampu memikul beban yang dipikulkan ke atas pundaknya
oleh kedua orang tuanya. Adapun agama, jika keduanya termasuk orang yang senang
kembali kepada ajaran Allah, hendaklah seorang anak mengikuti jalan kedua orang
tuanya itu. Tetapi jika tidak demikian, ikutilah jalan selain mereka yaitu jalan orang-
orang yang kembali kepada Allah. Dengan demikian, keharusan mempergauli kedua
orang tua dengan baik hanya dalam urusan keduniaan, bukan urusan agama.
Al-Qur’an dan hadis menjelaskan permasalahan berbakti kepada orang tua
senantiasa dikaitkan dengan keimanan kepada Allah, sedangkan masalah durhaka
terhadap keduanya selalu dikaitkan dengan berbuat syirik terhadap-Nya. Tak heran
bila sebagian ulama menyimpulkan bahwa keimanan seseorang tidak akan berarti
selama dia tidak berbakti kepada kedua orang tuanya dan tidak ada bakti  kepada
keduanya selama dia tidak beriman kepada Allah.
Berbuat baik kepada orang tua merupakan ajaran yang menjadi ketetapan
kitabullah al-Qur’an dan hadis. Seperti firman Allah dalam QS al-Nisa/4: 36.
                          
                            
             
74
Terjemahnya:
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu
pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman
sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.51
Allah menghubungkan beribadah kepada-Nya dengan berbuat baik kepada
orang tua. Hal ini menunjukkan betapa mulianya kedudukan orang tua dan birrul
walidain (berbuat baik kepada orang tua) di sisi Allah.
Ada hal yang perlu direnungkan bahwa keberadaan manusia di dunia ini justru
karena orang tua. Orang tua pula yang memberikan pendidikan.52 Mereka juga
membesarkan dengan air susu hingga dua tahun lamanya. Karena begitu pentingnya
berbuat baik terhadap orang tua, sampai-sampai Allah meletakkan posisi ini setelah
firmannya tentang larangan menyekutukan Allah (perintah bertauhid). Dalam hal
akhlak terhadap orang tua ini, Rasulullah saw. telah bersabda :
 ْﻞَﻀَْﻓا ِﻞََﻤﻌْﻟا ﱡَيأ ٍدُْﻮﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑِﻻ َلﺎَﻗ ٌﻼُﺟَر ﱠَنا ... ُﷲ ﱠﻰﻠَﺻ ِﷲ ُلْﻮُﺳَر ُﮫْﻨَﻋ ُﺖَْﻟﺄَﺳ َلﺎَﻗ
 ُﻗ ِﻦَْﯾﺪِﻟاَﻮْﻟا ﱡﺮِﺑَو َلﺎَﻗ , ِﷲ ُلْﻮُﺳَرﺎَﯾ َاذﺎَﻣَو ُﺖُْﻠﻗ .ﺎَِﮭﺘْﻗَو َﻰﻠَﻋ َُةﻼﱠﺼَﻟا : َلﺎَﻘَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﺖْﻠ
. ِﷲ ِﻞْﯿِﺒَﺳ ﻰِﻓ ُدﺎَﮭِﺠْﻟا َلﺎَﻗ . ِﷲ ُلْﻮُﺳَرﺎَﯾ َاذﺎَﻣَو
Artinya:
… seseorang bertanya kepada Ibnu Mas’ud : Amal mana yang paling utama?
Ia lalu berkata: Aku telah bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai hal itu.
Rasulullah saw. menjawab mendirikan shalat pada waktunya. Aku bertanya
lagi, kemudian perbuatan apa lagi ya Rasulullah? Beliau menjawab, berbuat
baik kepada ibu bapak. Aku bertanya lagi. Kemudian apa lagi  ya Rasulullah?
Beliau menjawab: berjuang di jalan Allah.
Jika akhlak yang paling puncak terhadap Allah adalah tidak menyekutukan-
Nya, maka puncak akhlak kepada orang tua adalah tidak mendurhakainya. Perintah
bersyukur kepada orangtua datang setelah perintah bersyukur kepada Allah.
51Kementerian Agama RI, al- Quran dan Terjemahnya, h. 84.
52Ahmad Mustafa al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, Juz XIX (Beirut : Dar al-Fikr, t. th.), h. 83.
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Sementara perintah untuk tidak durhaka kepada ibu bapak datang setelah perintah
untuk tidak berbuat syirik kepada Allah.
Pada ayat 14-15 di atas membicarakan tentang akhlak terhadap orang tua,
maka pada ayat 18-19 berikut membicarakan tentang akhlak terhadap sesama
manusia, seperti firman Allah dalam QS Luqman/31: 18-19.
              
                  
  
Terjemahnya :
Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia ( karena sombong) dan
jangalah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh Allah tidak menyukai orang
-orang yang sombong dan membanggakan diri. Dan sederhanakanlah dalam
berjalan dan lunakkanlah suaramu, sesungguhnya seburuk-buruk suara adalah
suara keledai.53
Kata   yang terkandung pada ayat tersebut menggambarkan upaya keras
dari seseorang untuk bersikap angkuh dan menghina orang lain. Memang sering kali
penghinaan tercermin pada keengganan melihat siapa yang dihina. Hal tersebut tidak
diperbolehkan dalam Islam karena Allah menciptakan manusia dari tanah, di mana
tanah memiliki posisi yang lebih rendah dari langit. Sehingga hal itu memberikan
pesan bahwa manusia tidaklah dibenarkan menyombongkan diri dan melangkah
dengan angkuh di atas bumi.
Sikap sombong dan angkuh merupakan sikap yang tidak disukai Allah karena
pada hakikatnya manusia sama dihadapan Allah dan hanya ketakwaan yang
menbedakan derajatnya. Oleh karena itu, manusia dianjurkan untuk tidak bersikap
sombong dan angkuh seperti yang terdapat dalam ayat di atas.
53Kementerian Agama RI, al- Quran dan Terjemahnya, h. 412.
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Larangan bersikap sombong dan angkuh ini bukan hanya sekadar perintah,
melainkan hal ini merupakan kesinambungan dari ayat 17 yang  menganjurkan untuk
melakukan dakwah dengan beramar ma’ruf nahyi munkar. Ketika menyampaikan
dakwah maka diperlukan suatu pendekatan, rasa saling sayang dan tidak
membanggakan diri sehingga apa yang disampaikan mampu diterima dengan baik.
Maka dari itu, perlunya sikap sombong dan angkuh untuk dihindari karena dalam
menyampaikan dakwah harus mengedepankan sikap yang baik.
Bersama larangan  terhadap gaya berjalan yang angkuh, terdapat juga
penjelasan mengenai jalan yang sederhana dan seimbang. Berjalan itu harus selalu
tertuju kepada maksud dan tujuan yang ditargetkan pencapainnya, sehingga gaya
berjalan tidak menyimpang, sombong dan mengada-ada.54
Bersifat sombong saja telah dilarang Allah, apalagi melakukan hal-hal yang
merusak orang lain, seperti membunuh, merampok dan menyakiti hati orang lain
dengan menceritakan aib seseorang di belakangnya, tanpa peduli aib itu benar atau
salah. Allah telah mengatur sedemikian rupa bagaimana seharusnya mausia memiliki
akhlak terhadap sesama.
Kata   merupakan perintah untuk melunakkan suara, di mana manusia
dilarang untuk mengangkat suara bilamana tidak diperlukan sekali karena sikap yang
seperti ini lebih baik dan lebih mudah untuk dimengerti. Orang yang mengeraskan
suara tanpa keperluan dan penyebab itu disamakan dengan suara keledai, dalam hal
ini ketinggian dan kekerasan suara, dan suara yang seperti itu dibenci oleh Allah.
Adapun sederhana dalam berjalan dan berbicara tidak berarti bahwa berjalan
harus menundukkan kepala dan berbicara dengan lunak dan dibuat-buat, melainkan
54Sayyid Qutb. Fi Zilalil Qur’an. Terjemahan (Jilid IX; Dar al-Syuruq: 1992), h. 177.
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yang dimaksud ialah berjalan dan berbicara dengan sopan dan lemah lembut sehingga
orang akan merasa senang melihatnya. Setelah Luqman al-.Hakim memperingatkan
anaknya agar waspada terhadap sikap sombong dan angkuh, dia lalu menggambarkan
sikap yang harus dilakukan yakni melunakkan suara dalam arti baik dan indah dalam
bertutur, sebab perkataan yang jelek itu  sama dengan suara keledai.
Dengan demikian bersikap terhadap sesama manusia akan menciptakan
suasan kedamaian, saling menghargai, sehingga terwujud suatu suasana yang
bersahabat diantara sesama.
3. Pendidikan Ibadah
Ibadah secara etimologis berasal dari bahasa Arab al-ibadah yang berarti taat,
menurut, mengikut, tunduk. Ibadah juga berarti doa, menyembah atau mengabdi.
Sedangkan secara terminologis ibadah diartikan segala sesuatu yang dikerjakan
unntuk mencapai keridhaan Allah dan mengharap pahala-Nya di akhirat. Inilah
definisi yang dikemukakan oleh ulama fikih. Dari makna ini jelaslah bahwa ibadah
mencakup semua aktivitas manusia baik perkataan maupun perbuatan yang didasari
dengan niat ikhlas untuk mencapai keridhaan Allah dan mengharap pahala di akhirat
kelak.
Ibadah adalah suatu bentuk ketundukan dan ketaatan yang mencapai
puncaknya sebagai dampak dari rasa pengagungan yang bersemai dalam lubuk hati
seseorang  terhadap siapa yang kepadanya ia tunduk. Rasa itu hadir akibat adanya
keyakinan dalam diri yang beribadah bahwa objek yang kepadanya ditujukan itu
memiliki kekuasaan yang tidak dapat terjangkau hakikatnya. Maksimal yang dapat
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diketahui bahwa yang disembah dan kepadanya tertuju ibadah adalah Dia yang
menguasai jiwa raganya, namun Dia berada di luar jangkauannya.55
Terkait dengan ibadah ini dapat dilihat dari nasehat Luqman al-Hakim
sebagaimana tercantum dalam QS Luqman/31: 17.
                      
    
Terjemahnya :
Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) berbuat yang
ma’ruf dan cegahlah (mereka) dari yang munkar dan bersabarlah terhadap apa
yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang
penting.56
Jika dicermati ayat di atas, maka ibadah tampaknya memiliki dua arah.
Pertama ibadah yang tertuju pada kepada Allah sebagaimana nasehat untuk
mendirikan shalat. Kedua ibadah yang berdimensi sosial, seperti nasehat untuk
mencegah kemungkaran dan menyeru kebajikan kepada manusia.
Luqman melanjutkan nasihatnya kepada anaknya, nasihat yang dapat
menjamin kesinambungan tauhid serta kehadiran Ilahi dalam kalbu sang anak.
Adapun nasihat Luqman yang diberikan kepada anaknya menyangkut amal-amal
saleh yang puncaknya adalah shalat, serta amal-amal kebajikan yang tercermin dalam
amr ma‘ruf dan nahyi munkar, juga nasihat berupa perisai yang membentengi
seseorang dari kegagalan yaitu sabar dan tabah.57
Perintah melakukan ibadah (shalat) ini diikuti pula dengan perintah
melakukan kebaikan atau menyeru orang berbuat baik dan mencegah perbuatan
55Quraish Shihab, M. Quraish Shihab Menjawab “1001 Soal Keislaman yang Patut Anda
Ketahui” (Jakarta: Lentera Hati, 2008), h. 3.
56Kementerian Agama RI, al- Quran dan Terjemahnya, h. 412.
57Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 308.
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munkar. Hal ini menunjukkan bahwa ibadah baik yang bersifat ritual maupun sosial
saling berpengaruh. Ibadah ritual yang dilakukan secara sungguh-sungguh dan ikhlas
kepada Allah akan berimplikasi kepada perilaku seseorang.58
Shalat hendaknya dibiasakan sedari dini mungkin agar anak terbiasa
dengannya, dan melakukannya dengan senang hati ketika sudah aqil baligh. Apabila
seseorang berusaha shalat dengan baik dan khusyu’ maka ia dapat terhindar dari
perbuatan keji dan munkar. Setelah melakukan untuk diri sendiri, maka dianjurkan
untuk mengajak orang lain berbuat yang serupa. Namun, sebelum mengajak orang
orang lain terlebih dahulu perlu berkaca pada diri sendiri apakah akhlak sudah baik
atau belum.
Shalat merupakan ibadah utama, makanya disebut sebagai tiang agama. Shalat
juga merupakan ungkapan rasa syukur kita terhadap segala nikmat yang diberikan
oleh Allah. Shalat dikatakan mampu mencegah perbuatan keji dan munkar, selama
kita berusaha melakukan  shalat secara benar. Shalat juga menjadi penentu amal
perbuatan manusia, karena pada hari pengadilan yang pertama dihitung adalah ibadah
shalat.
Sayyid Quthb memaparkan bahwa jalan akidah yang telah dirumuskan adalah
mengesakan Allah, merasakan pengawasan-Nya, mengharapkan apa yang ada di sisi-
Nya, yakin kepada keadilan-Nya, dan takut terhadap pembalasan dari-Nya. Kemudian
beralih kepada dakwah untuk menyeru manusia agar memperbaiki keadaan mereka,
serta menyuruh mereka kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar. Juga
bersiap-siap sebelum itu untuk menghadapi melawan kemungkaran, dengan bekal
58Barsihannor, Belajar dari Luqman al-Hakim, h. 72.
80
yang pokok dan utama yaitu bekal ibadah dan menghadap kepada-Nya (dengan
mendirikan shalat, serta bersabar atas segala yang menimpa di jalan Allah).59
Ma‘ruf adalah sesuatu yang baik menurut pandangan umum suatu masyarakat
dan telah dikenal secara luas selama sejalan dengan al-khayr (kebajikan) yaitu nilai-
nilai ilahiah. Adapun munkar adalah sesuatu yang dinilai buruk oleh mereka serta
bertentangan dengan nilai-nilai ilahiah. Karena kedua hal itu merupakan kesepakatan
umum masyarakat, maka ia bisa berbeda-beda antar satu komunitas masyarakat
muslim satu dengan lainnya.60
Dari penjelasan tersebut, terdapat pesan bahwa sikap amar ma’ruf dan nahi
munkar adalah bentuk kepedulian seseorang kepada sesama. Seseorang dituntut harus
memiliki kepedulian terhadap sesama dalam bersosial. Bentuk kepedulian sosial
tersebut direfleksikan dengan sikap amar ma’ruf dan nahi munkar sebagaimana yang
tertuang dalam surah Luqman ayat ke-17. Jika sikap ini sudah tertanam dalam diri,
maka ia akan terhindar dari sikap yang hanya memikirkan diri sendiri tanpa ada
kepekaan terhadap keadaan sekitarnya.
Kata sabar yang terdapat pada ayat ke-17 tersebut berkisar kepada tiga hal;
menahan, ketinggian sesuatu dan sejenis batu. Dari makna menahan, lahir makna
konsisten dan bertahan, karena yang bersabar bertahan menahan diri pada suatu sikap.
Seseorang yang menahan gejolak hatinya, dinamakan bersabar. Makna kedua, lahir
kata subr yang berarti puncak sesuatu. Makna ketiga, lahirlah al-subrah, yaitu batu
yang kokoh lagi kasar, atau bisa juga berarti potongan besi. Ketiga makna ini dapat
berkaitan, apalagi pelakunya merupakan manusia. Seorang yang sabar, akan menahan
59Sayyid Quthb. Fi Zilalil Qur’an. Terjemahan (Jilid IX; Dar al-Syuruq : 1992),  h.176-177.
60Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 308.
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diri dan untuk itu ia memerlukan kekokohan jiwa, dan mental baja agar dapat
mencapai ketinggian yang diharapkannya. Sabar adalah menahan gejolak nafsu demi
mencapai suatu hal yang baik atau yang terbaik.61
Untuk menjalankan perintah  tersebut, tidaklah mudah melainkan banyak
rintangan yang harus dilalui, sehingga diperintahkan untuk selalu bersikap sabar.
Adapun sabar terhadap apa yang menimpa yaitu bukan hanya saat tertimpa musibah
atau cobaan melainkan juga bersabar dalam proses melakukan dakwah amar ma’ruf
nahyi munkar. Orang yang melaksanakan amar ma’ruf nahyi munkar harus siap
secara mental untuk menerima segala hinaan, cacian, bahkan ancaman, untuk itu
dibutuhkan kesabaran yang cukup agar mampu menjalankan dakwahnya.
Ayat di atas dimulai dengan perintah shalat dan diakhiri dengan perintah
untuk sabar, karena sesungguhnya kedua hal tersebut merupakan jalan untuk meraih
ridha Allah swt. Sebagaiman firman allah dalam QS al-Baqarah/2: 45
                 
Terjemahnya:
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'.62
F. Nilai Pendidikan yang Terkandung dalam Surah Luqman Ayat 13-19
Dalam mendidik seorang anak, sudah pastilah orang tua harus mengetahui
bagaimana cara menanamkan nilai-nilai pendidikan yang baik terhadap seorang anak.
Nilai-nilai pendidikan itu dapat diambil oleh seorang anak melalui proses pengajaran
dan keteladanan dalam artian apa yang dicontohkan oleh kedua orang tua. Adapun
nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam QS Luqman/31: 13-19 yaitu:
61Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 310..
62Kementerian Agama RI, al- Quran dan Terjemahnya, h. 7..
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1. Pendidikan dengan kasih sayang
Dalam memberikan pengajaran hendaklah dilakukan dengan penuh kasih
sayang dan kelembutan seperti yang terdapat dalam ungkapan  ﱠﻲَُﻨﺒﯾ (wahai anakku).
Agar apa yang disampaikan dapat diserap dengan baik oleh anak. Kata  ﱠﻲَُﻨﺒﯾ ini
merupakan suatu cara yang harus dilakukan dalam mendekati anak ketika
memberikan pengajaran kepadanya. Mendekati anak dengan panggilan kasih sayang
akan mampu menggugah hatinya untuk menerima apa yang disampaikan kepadanya.
2. Pedidikan yang berkesinambungan
Memberikan pendidikan hendaknya berkesinambungan agar anak mudah
memahami apa yang disampaikan kepadanya, dilakukan dengan cara memberikan
nasihat kepada anak secara terus menerus tanpa mengenal rasa bosan.
3. Berbakti kepada orang tua dalam hal kebaikan
Setelah perintah untuk tidak menyekutukan Allah, maka hal selanjutnya yang
harus ditanamkan adalah perintah untuk berbakti kepada orang tua. Karena orang tua
merupakan perantara anak lahir ke dunia.  Walaupun dalam surah Luqman yang
dibahas adalah jasa ibu, akan tetapi kita tidak boleh mengesampingkan jasa ayah.
Karena keduanya memiliki peran yang besar dalam membesarkan anak-anaknya.
Dapat disaksikan bagaimana perjuangan orangtua merawat anaknya sejak dalam
kandungan, namun perjuangan tersebut tidak menuntut balas. Allah hanya
memerintahkan untuk berbakti kepada orangtua sebagai ungkapan terima kasih.
Namun apabila orangtua mengajak untuk menyekutukan Allah dengan sesuatu yang
tidak diketahui, maka tidak diperbolehkan untuk mematuhinya, malainkan dalam
urusan duniawi yang tidak bertentangan dengan keyakinan. Anak dianjurkan untuk
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tetap bersikap baik, menghormati, dan memperlakukannya sesuai ajaran agama serta
mendoakan keduanya.
4. Perintah Mendirikan Shalat
Mendirikan shalat akan lebih mudah bila kita melakukannya sebagai
kebutuhan bukan kewajiban. Mengerjakan shalat merupakan hal yang penting dan
telah menjadi kewajiban-kewajiban  orang sebelumnya, karena shalat merupakan
salah satu penghubung antara hamba dengan Tuhannya.
5. Beramar  Ma’ruf Nahi Munkar
Menyuruh mengerjakan yang ma’ruf dan mencegah yang munkar, itu
mengandung pesan untuk terlebih dahulu mengerjakannya, karena sebelum menyeru
orang lain terlebih dahulu harus dilakukan oleh diri sendiri.
6. Senantiasa Bersabar
Setiap manusia yang ada di atas bumi pasti akan mengalami yang namanya
cobaan atau ujian dari Allah, baik itu berat atau ringan, senang atau susah, banyak
atau sedikit. Allah tidak menyuruh untuk putus asa apabila cobaan menghampiri
melainkan menyuruh untuk sabar dan tabah. Selain sabar, manusia juga harus
bertawakkal kepadanya disertai dengan berusaha dan berdoa.
7. Larangan Bersikap Sombong
Orang yang sombong adalah orang yang merasa dirinya lebih baik serta
menganggap kecil dan meremehkan orang lain sehingga menampakkan
kesombongan. Allah melarang sifat sombong karena hal ini dapat merusak tali
silaturahim diantara sesama manusia. Oleh karna itu, tampakkanlah keramahan wajah
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terhadap setiap manusia dan tetaplah dalam sifat tawaddu sebagai bekal dalam
bersosialisasi terhadap sesama.
8. Sederhana dalam Berjalan dan Berbicara
Sederhana dalam berjalan merupakan cara berjalan yang biasa-biasa saja dan
mempunyai maksud yang baik. Apabila sedang berjalan jangan terlalu cepat dan
jangan pula terlalu pelan melainkan dengan sederhana serta menyapa apabila bertemu
dengan orang lain. Kemudian ketika berpapasan dengan saudara sesama muslim
hendaknya mengucapkan salam.
Selain berjalan, hal yang tidak kalah penting adalah berbicara. Ketika
berbicara hendakalah dilakukan dengan nada yang lembut dan sopan santun terhadap
orang yang diajak bicara.
Jadi, dalam mendidik anak hendaknya mengikuti tuntunan ajaran agama,
seperti yang terdapat dalam surah Luqman ayat 13-19 yang menunjukkan bahwa
sebelum anak dididik tentang masalah dunia sebaiknya diperkenalkan lebih dulu
dengan masalah akidah (tauhid), akhlak, dan ibadah. Dalam memberikan pendidikan
hendaknya didasari dengan rasa kasih sayang, hal ini dimaksudkan untuk
menumbuhkan kecerdasan emosional anak, agar lebih peka terhadap keadaan di
sekitarnya sehingga melahirkan sifat empati atau peduli.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Konsep pendidikan anak dalam surah Luqman ayat 13-19 menurut pemikiran
Quraish Shihab mencakup tiga konsep yaitu:
a. Pendidikan tauhid (keimanan)
Tauhid merupakan ajaran pertama dan utama yang harus diberikan kepada anak,
agar anak mengerti tentang pelajaran akhirat sebelum mengetahui pelajaran
tentang keduniaan. Pelajaran tauhid merupakan pondasi utama kehidupan.
b. Pendidikan akhlak
Akhlak dalam ajaran agama tidak dapat disamakan dengan ajaran etika, jika etika
dibatasi dengan sopan santun antar sesama manusia serta hanya berkaitan dengan
tingkah laku lahariah. Akhlak lebih luas maknanya serta mencakup pula beberapa
hal yang tidak merupakan sifat lahiriah. Misalnya yang berkaitan dengan sifat
batin atau pikiran. Akhlak diniah (agama) mencakup berbagai aspek, dimulai dari
akhlak terhadap Allah hingga kepada sesama makhluk (manusia, binatang,
tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa).
c. Pendidikan ibadah.
Ibadah adalah suatu bentuk ketundukan dan ketaatan yang mencapai puncaknya
sebagai dampak dari rasa pengagungan yang bersemai dalam lubuk hati seseorang
terhadap siapa yang kepadanya ia tunduk. Rasa itu hadir akibat adanya keyakinan
dalam diri yang beribadah bahwa objek yang kepadanya ditujukan itu memiliki
kekuasaan yang tidak dapat terjangkau hakikatnya.
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2. Nilai-nilai pendidikan dalam surah Luqman ayat 13-19 yaitu:
a. Pendidikan dengan kasih sayang
b. Pedidikan dilakukan secara berkesinambungan dan menyentuh hati
c. Berbakti kepada orang tua dalam hal kebaikan namun tidak dalam persoalan
akidah.
d. Mendirikan shalat, merupakan salah satu penghubung antara hamba dengan
Tuhannya.
e. Beramar ma’ruf nahyi munkar
f. Senantiasa sabar dalam segala cobaan yang menimpa ketika menjalankan tugas
untuk beramar ma’ruf nahyi munkar. Selain sabar, manusia juga harus
bertawakkal kepadanya disertai dengan berusaha dan berdoa.
g. Larangan bersikap sombong. Allah melarang sifat sombong karena hal ini dapat
merusak tali silaturahim diantara sesama manusia.
h. Sederhana dalam berjalan serta melunakkan suara saat berbicara.
B. Implikasi Penelitian
Penelitian ini bersifat kepustakaan maka hal yang perlu ditindaklanjuti, yakni:
1. Hasil penelitian ini bersifat teori, maka diharapkan bagi masyarakat khususnya
orangtua agar menerapakan teori ini dalam proses pendidikan anak.
2. Sebagai orangtua hendaknya memberikan pendidikan kepada anak dengan
tuntunan ajaran Islam, salah satunya seperti yang terdapat dalam surah
Luqman/31: 13-19.
3. Memberikan pendidikan kepada anak hendaknya dilakukan dengan penuh kasih
sayang dan kelembutan agar anak mudah untuk memahami apa yang
disampaikan
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